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ABSTRAK 
 

Ahmad Khairullah, 2015: Problematika peningkatan kompetensi guru 

tersertifikasi dalam proses pembelajaran di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 

2015/ 2016. 

 

Di Situbondo terdapat sebuah sekolah yaitu SDN 03 Selomukti, yang 

mana sekolah tersebut memiliki beberapa guru yang telah sertifikasi. Akan tetapi 

empat kompetensi yang wajib dimilliki guru tersertifikasi di sekolah tersebut 

belum juga menampakkan peningkatan. Dengan sejahteranya kehidupan seorang 

guru seharusnya dapat memicu peningkatan kualitas pendidikan. Apa yang 

menjadi penyebab guru yang telah mendapatkan sertifikasi masih belum 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya sebagai seorang guru.  

Fokus penelitian adalah Bagaimana Problematika Peningkatan 

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Professional, dan 

Kompetensi Sosial Guru Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

Tujuan penelitian yaitu untuk Mendeskripsikan Problematika Peningkatan 

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Professional, dan 

Kompetensi Sosial Guru Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

Untuk meneliti permasalahan tersebut, peneliti disini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek penelitian adalah informan penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data model interaktif 

yaitu reduksi data, penyajan data, dan penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasisumber. 

Hasil penelitian: Problematika peningkatan kompetensi guru tersertifikasi 

di SDN 03 Selomukti yaitu Guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti memang 

memiliki empat kompetensi yang wajib dimilikinya yaitu guru yang profesional 

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Akan tetapi dari setiap kompetensi yang 

dimiliki oleh guru tersertifikasi pada indikator tertentu belum dilaksanakan secara 

optimal. Karena terdapat beberapa problem seperti kemampuan mengelola 

pembelajaran, kepribadian yang kurang disiplin, kemampuan mendayagunakan 

sumber pembelajaran, serta kemampuan berempatik dan santun dalam 

berkomunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam membentuk generasi mendatang, dengan pendidikan 

diharapkan dapat mengahasilkan manusia berkualitas, bertanggung jawab, dan 

bermanfaat bagi kehidupannya. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada bab 1 tentang kedudukan Umum 

pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa: 

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengndalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

 

Dari pengertian-pengertian di atas pada hakikatnya pendidikan 

digunakan sebagai wadah untuk menggali potensi yang ada dalam diri 

manusia dan menumbuhkan karakter bangsa yang lebih baik. Dalam menggali 

potensi dan menumbuhkan karakter bangsa tidak lepas dari peranan seorang 

guru di sekolahnya. Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan 

secara terus menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. 

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. 

Hal ini disebabkan karena guru menjadi “garda depan” dalam proses 

                                                           
1
 Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: SL Media, 

2011), 8. 
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pelaksanaan pendidikan. Guru adalah sosok yang langsung berhadapan dengan 

pesertadidik dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sekaligus mendidik putra bangsa dengan nilai-nilai konstruktif.
2
  

Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu 

bangsa di dunia sangat ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. 

Kebodohan menjadi musuh utama kemajuan dan kejayaan suatu bangsa. 

Bahkan kebodohan menjadi momok dan harus diperangi dengan mengadakan 

revolusi di bidang pendidikan. Sebagai ilustrasi, pengalaman beberapa negara 

dapat dijadikan “kaca”, pelajaran berharga. Jepang pernah menjadi bangsa 

yang hancur akibat bom atom tentara sekutu di dua kota terbesar, Hirosima 

dan Nagasaki pada tahun 1945. Jepang menjadi maju kembali, karena Jepang 

membangun semangat primordialis-realis pada kemajuan dan kejayaan masa 

lalu. Sikap primordialisme tidak hanya sebatas kerinduan kejayaan masa lalu, 

tetapi Jepang mencapai kemajuan dan kejayaan kembali karena jepang 

memproritaskan pembangunan pendidikan dengan komitmen yang tinggi. 

Pertanyaan kaisar Jepang dapat menjadi bukti betapa Jepang sangat 

menekankan pembangunan bidang pendidikan. Ketika Jepang hancur, kaisar 

Jepang masih sempat mempertanyakan, dan bahkan yang ditanyakan sebagai 

prioritas utama adalah “Berapa jumlah guru yang masih hidup?” pertanyaan 

dan perhatian utama kaisar tersebut dapat ditarik makna bahwa guru 

(pendidik) bagi masyarkat dan budaya Jepang memiliki makna penting dalam 

pembangunan bangsa.  

                                                           
2
 Janawi, Kompetensi Guru - Citra Guru Professional (Bandung: Alfabeta, 2012), 10. 
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Guru sangat diakui dan dijunjung tinggi. Pembangunan pendidikan 

menjadi pilar penting dan salah satu cara untuk maju adalah memberikan 

penghargaan kepada guru.
3
 Jepang memberikan penghargaan kepada guru 

dengan memberlakukan sertifikasi. Sertifikasi guru di Jepang sudah dilakukan 

selama 33 tahun. Kemudian, setelah diberlakukan sertifikasi guru, seorang 

guru di negara Matahari ini mendapat pengahsilan yang relatif besar. 

Kabarnya, seorang guru dapat menabung senilai uang Indonesia 8 juta rupiah 

setiap bulan (tahun 2000 lalu). Asusmsinya, jika menabung saja 8 juta rupiah 

setiap bulan, berarti gaji para guru lebih besar dari itu sehingga hidup 

sejahtera. Negara maju seperti Amerika juga memberlakukan uji sertifikasi 

terhadap guru. Melalui badan independen yang disebut The American 

Association of Colleges for Teacher Education (AACTE). Badan tersebut 

berwenang menilai dan menentukan ijazah yang dimiliki calon pendidik, layak 

atau tidak layak diberi lisensi pendidik. Sertifikasi guru juga diberlakukan di 

negara Asia. Di Cina telah memberlakukan sertifikasi guru sejak tahun 2001. 

Begitu juga di Filipina dan Malaysia belakangan juga mensyaratkan 

kualifikasi akademik minimum dan standart kompetensi bagi guru.  

Jika dibandingkan dengan gaji guru di Indonesia, guru hanya menerima 

rata-rata sekitar satu juta rupiah sebulan, dapat kurang atau lebih sedikit. Jadi, 

dengan gaji yang diterima, ada sebagian guru yang bercanda “Bagaimana 

dapat menabung, untuk keperluan hidup saja, sudah habis selepas tengah 

bulan?” Bagaimana cara untuk menyambung hidup keluarga untuk setengah 

                                                           
3
 Ibid., 15. 
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bulan sisanya? Sebagian guru mengakui ada yang mencari objekan di luar 

tugas mengajar, seperti menjadi guru privat, menjadi tukang ojek, yang lebih 

seru lagi harus menjadi langganan tukang kredit di warung, dan lain-lain. 

Tidak dapat dipugkiri, guru juga menjadi langganan mengambil kredit di bank 

untuk keperluan perbaikan rumah, anak sekolah, kredit sepeda motor, dan 

lain-lain. Melihat nasib dan kesejahteraan guru yang memprihatinkan itulah, 

pemerintah Indonesia ingin memberikan reward berupa pemberian tunjangan 

professional yang berlipat dari gaji yang diterima. Harapan ke depan adalah 

tidak ada lagi guru yang mencari objekan di luar dinas karena 

kesejahteraannya sudah terpenuhi. Akan tetapi, syaratnya tentu saja guru harus 

lulus ujian sertifikasi, baik guru yang mengajar di sekolah TK, SD, SMP, 

maupun SMA.
4
  

Dalam rangka meningkatkan pembangunan pendidikan melalui 

kualitas dan kesejahteraan seorang guru, memasuki tahun 2007, Pemerintah 

Republik Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional,  mulai 

menyelenggarakan program sertifikasi guru. Program sertifikasi merupakan 

konsekuensi dari disahkannya produk hukum tentang pendidikan yaitu: 1. UU 

RI No. 20/2003 tentang sisdiknas, 2. UU RI No. 14/2005 tentang guru dan 

dosen, 3. PP RI No. 19/2005 tentang standart nasional pendidikan. 

Berdasarkan produk hukum tersebut dinyatakan bahwa guru adalah pendidik 

professional. Sebagai pendidik professional, maka guru harus memenuhi 

sejumlah persyaratan baik kualifikasi akademik maupun kompetensi. Program 

                                                           
4
 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007). 4-5. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

sertifikasi merupakan program pemberian sertifikat bagi guru yang telah 

memenuhi sejumlah persyaratan menuju guru professional.
5
  

Sebagai tenaga yang professional, guru diharapkan dapat 

meningkatkan martabat dan perannya sebagai agen pembelajaran dan pada 

gilirannya dapat meningkatkan mutu pendidikan nasional. Pengkuan 

kedudukan guru sebagai tenaga professional tersebut dibuktikan dengan 

sertifikat pendidik yang diperoleh melalui sertfikasi. Sertifikat pendidik adalah 

bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 

professional. Sebagai tenaga professional guru memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu tertentu. Sertifikat 

pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi 4 kompetensi guru yaitu 

kompetensi pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial.
6
  

Besarnya biaya yang telah dikeluarkan pemerintah untuk membayar 

tunjangan profesi guru yang memiliki sertifikat profesi guru menjadi alasan 

bagi masyarakat untuk menuntut pembelajran yang berkualitas dari guru yang 

telah bersertifikat profesi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh kementerian 

pendidikan nasional (kemendiknas) menunjukkan bahwa kualitas 

profesionalitas guru setelah mendapatkan tunjangan profesi tidak meningkat. 

Program sertifikasi tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Peningkatan kesejahteraan guru melalui sertifikasi tidak berjalan lurus dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan para guru. Hal ini 

                                                           
5
 Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru (Bandung: Yrama Widya, 2008). 9. 

6
 Denidya Damay, panduan sukses sertifikasi guru (Yogyakrta: Araska, 2012). 9-10. 
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dikemukakan oleh Kepala Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Pendidikan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan (BPSDMP dan PMP) 

Kemendiknas, Syawal Gultom. Padahal dari besaran dana yang dikeluarkan 

pemerintah untuk pemberian tunjangan profesi tersebut, diharapkan memicu 

guru dalam meningkatkan kompetensi, kualitas, dan professional dalam 

memberikan pembelajaran didalam kelas. Namun sebaliknya, kompetensi, 

kualitas dan profesionalisme guru belum menampakkan kemajuan dan 

peningkatan, masih ada beberapa guru tidak dapat meningkatkan 

kompetensinya didalam proses pembelajaran, walaupun guru tersebut telah 

mendapatkan sertifikasi. Ini menjdi problem tersendiri, dimana seharusnya 

guru yang telah mendapatkan sertifikasi, seharusnya bisa meningkatkan 

kompetensi yang wajib dimilikinya.  

Di Situbondo terdapat sebuah sekolah yaitu SDN 03 Selomukti, yang 

mana sekolah tersebut memiliki beberapa guru yang telah sertifikasi, tepatnya 

sekolah tersebut berada di desa Selomukti kecamatan Mlandingan. Akan tetapi 

empat kompetensi yang wajib dimilliki guru tersertifikasi di sekolah tersebut 

belum juga menampakkan peningkatan. Terutama pada kompetensi 

kepribadiannya tentang masalah kedisiplinan. Peneliti mengetahui tentang hal 

tersebut melalui wawancara dengan kepala sekolahnya. Kepribadian yang 

kurang baik seperti tidak disiplin akan mempengaruhi kinerja guru tersebut, 

terlihat sekali kalau ia memiliki rasa tanggung jawab yang kecil, tutur kepala 

sekolah. Benar apa kata kepala sekolah tersebut, karena menurut mary morton 
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dalam kartono, kepribadian merupakan perangsang atau stimulus sosial bagi 

orang lain.  

Seharusnya guru tersertifikasi di sekolah tersebut dapat meningkatkan 

empat kompetensi yang wajib dimiliki guru tersertifikasi, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Padahal pemerintah 

mengeluarkan dana begitu besar untuk menyejahterakan kehidupan seorang 

guru melalui sertifikasi. Dengan sejahteranya kehidupan seorang guru dapat 

memicu peningkatan kualitas pendidikan. Penulis disini merasa resah, 

mengapa guru yang telah sertifikasi disekolah tersebut belum juga 

menampakkan peningkatan kompetensi yang wajib dimilikinya. Apa yang 

menjadi penyebab guru yang telah mendapatkan sertifikasi masih belum 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya sebagai seorang guru. Oleh 

karena itu, penulis sangat berkeinginan untuk mengangkat judul 

“Problematika Peningkatan Kompetensi Guru Tersertifikasi Dalam Proses 

Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan fokus permasalahan yang akan 

dicari melalui proses penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, 

spesifik, oprasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.  

Guba berpendapat bahwa dalam bukunya Lexi J Moleong “Masalah 

adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau 
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lebih yang menghasilkan situasi menimbulkan tanda tanya dan dengan 

sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban.”
7
 

Adapun masalah yang akan diangkat dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Pokok Masalah 

Bagaimana Problematika Peningkatan Kompetensi Guru Tersertifikasi 

Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, 

Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Sub Pokok Masalah 

a. Bagaimana Problematika Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

b. Bagaimana Problematika Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

c. Bagaimana Problematika Peningkatan Kompetensi Professional Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

d. Bagaimana Problematika Peningkatan Kompetensi Sosial Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

  

                                                           
7
Lexi J Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif  (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2013),  

93. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian, tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang akan di rumuskannya.
8
 

Oleh karena itu tujuan yang dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Untuk Mendiskripsikan Problematika Peningkatan Kompetensi Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016.  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Mendiskripsikan Problematika Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

b. Untuk Mendiskripsikan Problematika Peningkatan Kompetensi 

Kepribadian Guru Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 

03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016  

c. Untuk Mendiskripsikan Problematika Peningkatan Kompetensi 

Professional Guru Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 

03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016  

                                                           
8
 Tim Penyusun STAIN, BukuPedomanPenulisanKaryaTulisanMahasiswa (Jember: STAIN 

Jember Press, 2012),  42. 
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d. Untuk Mendiskripsikan Problematika Peningkatan Kompetensi Sosial 

Guru Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Kegunaan dapat bersifat 

teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat 

secara keseluruhan.
9
 

1. Manfaat  Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengembangan 

pengetahuan dan wawasan tentang problematika peningkatan kompetensi 

guru tersertifikasi dalam proses pembelajaran di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo tahun pelajaran 2015/2016 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini sebagai bagian dari study untuk melengkapi syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana di Jurusan Tarbiyah Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. 

2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan 

khasanah keilmuan bagi peneliti tentang bagaimana menulis karya 

ilmiah yang baik guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan 

penulisan karya limiah selanjutnya serta memberikan wawasan yang 

                                                           
9
Ibid., 45. 
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integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan masalah 

pendidikan. 

3) Menambah wawasan penulis mengenai problematika peningkatan 

kompetensi guru tersertifikasi dalam proses pembelajaran, untuk 

selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam menjadi guru yang 

professional.  

b. Bagi IAIN Jember 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam menambah 

dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus IAIN Jember 

dalam wacana  pendidikan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi 

lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan 

kajian pendidikan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pada kualitas 

proses pembelajaran di IAIN Jember 

c. Bagi pembaca    

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi 

mengenai problematika peningkatan kompetensi guru tersertifikasi 

dalam proses pembelajaran 
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E. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan persepsi dalam 

memahami istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka sangat perlu 

adanya definisi istilah, sehingga penelitian dapat konsiten dan koheren. Dari 

judul “Problematika Peningkatan Kompetensi Guru Tersertifikasi Dalam 

Proses Pembelajaran Di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo Tahun 

Pelajaran 2015/2016”, maka hal-hal yang perlu dijelaskan lebih awal sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi Guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilakau yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasi oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.
10

 Kompetensi yang harus dimiliki 

oleh guru professional ada empat kompetensi. Yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetansi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. 

2. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang 

telah memenuhi persyaratan.
11

 Secara garis besar program sertifikasi guru 

dibedakan menjadi dua: a) program sertifikasi untuk guru yang telah ada 

(guru dalam jabatan). b.) program sertifikasi untuk calon guru (guru pra 

jabatan).
12

 Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang memiliki 

keahlian dan keterampilan karena pendidikan dan latihan, dan 

memperoleh bayaran karena pekerjaan itu. Dalam penelitian ini, sertifikat 

                                                           
10

 E. Mulyasa, standart kompetensi dan sertifikasi guru (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 

2008). 25. 
11

 Muslich, sertifikasi guru, 2. 
12

 Sarimaya, sertifikasi guru, 25. 
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diberikan kepada guru yang sudah memenuhi standar kualifikasi dan 

standar kompetensi serta diasumsikan sebagai guru yang profesioanal.  

3. Proses pembelajaran adalah proses membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah, menagajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
13

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sitematika pembahasan berisis tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sitematika pembahasan adalah dalam bentuk dekriptif naratif, bukan seperti daftar 

isi.
14

 Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah: 

BAB I : Penulis mengemukakan pendahuluan yang memberikan deskripsi 

tentang latar belakang masalah, penegasan judul, rumusan masalah, 

tujuan kajian, manfaat kajian, metode kajian, serta sistematika 

pembahasan. Bab ini menjadi pijakan awal penulis untuk mengkaji 

masalah pada bab selanjutnya. 

BAB II :  Berisi kajian teori tentang problematika peningkatan kompetensi guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti. Penjelasan kompetensi guru 

tersertifikasi, yaitu penjelasan kompetensi pedagogik, kepribadian, 

                                                           
13

  Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2005), 61. 
14

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah,. 73. 
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profesional, dan sosial. Penjelasan tentang proses sertifikasi guru, 

indikator guru tersertifikasi.  

BAB III : Dalam bab ini penulis memberikan penjelasan mengenai metode 

penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, 

metode analisis data, sifat penelitian, teknik analisis data dan tahap-

tahap penelitian. Bab ini merupakan metode pegkajian data pada kajian 

teori dan pengkajian masalah pada bab selanjutnya. 

BAB IV :  Bab ini berisi paparan data dan diskusi hasil yang meliputi: kompetensi 

guru, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

professional, kompetensi sosial, dan proses sertifikasi. 

BAB V :  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab pertama. 

Sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya. 

Bab kelima ini berfungsi untuk menyampaikan hasil yang ditemukan 

melalui pembahasan yang telah dilakukan. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran sebagai pendukung penelitian di dalam pemenuhan kelangkapan data 

skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Kepustakaan 

1. Penelitian Terdahulu 

Dengan melakukan langkah penelitian terdahulu ini, diharapkan 

akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

akan dilakukan. Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu 

ada beberapa hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi 

dengan penelitian yang penulis lakukan, antara lain: 

a. Santoso, 2011, dengan judul skripsi Analisis Perbandingan Kinerja 

Mengajar Guru Sertifikasi Dengan Guru Non Sertifikasi Di Sekolah 

Dasar Negeri Se Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun 

Ajaran 2010/2011. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, penggunaan sampel menggunakan Statified 

Proporsonal Random Sampling, teknik analisis yang digunakan 

adalah Test “t”, peneliti tersebut ingin mengetahui ada atau tidaknya 

perbadaan kinerja mengajar guru bersertifikasi dengan guru non 

sertifikasi. Skripsi yang mempunyai persamaan, yaitu sama-sama 

mendiskripsikan tentang guru bersertifikasi, akan tetapi mempunyai 

perbedaan dalam penelitian Santoso yang membahas analis 

perbandingan kinerja guru sertifikasi dengan guru non sertifikasi. 

Sedangkan peneliti membahas tentang problematika peningkatan 

kompotensi guru tersertifikasi. 
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b. Syahrotul Jannah, 2012, dengan judul skripsi Kinerja Mengajar Guru 

Bersertifikasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Jember Tahun Pelajaran 

2011/2012. Peneliti disini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif, dan menggunakan metode analisis data model 

interaktif. Peneliti tersebut ingin mengetahui bagaimana kinerja 

mengajar guru tersertifikasi pada perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran di sekolah. Skripsi yang mempunyai 

persamaan, yaitu sama-sama membahas tentang guru bersertifikasi, 

akan tetapi mempunyai perbedaan dalam penelitian Syahrotul Jannah 

yaitu membahas kinerja mengajar guru bersertifikasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan peneliti membahas 

tentang problematika peningkatan kompotensi guru tersertifikasi. 

c. Samingan, 2010. Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah 

Dasar Negeri Dan Swasta Di Wilayah Unit Pelaksana Tehnis Dinas 

Pendidikan Kecamatan Kencong Kabupaten Jember, Tesis Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Konsentrasi Manajemen Pendidikan 

Islam Program Pasca Sarjana STAIN Jember. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti terhadap sertifikasi yang 

merupakan program pemerintah untuk meningkatkan kualitas guru 

dan pendidikan terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara, observasi, diskusi kelompok terarah, dan 

kuesioner. Analisis datanya menggunakan rumus chi-square statistic 
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dan untuk meyakinkan kenaikan nilai dilakuka rumus koefisien 

kontingensi. Hasil penelitiannya yaitu sertifikasi berpengaruh 

terhadap kinerja mengajar guru sekolah dasar negeri dan swasta di 

wilayah unit pelaksana tehnis dinas pendidikan kecamatan kencong 

kabupten jember pada empat kompetensi, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 

Perbedan dalam penelitian ini dengan sebelumnya adalah 

lokasi penelitian serta hasil temuan dalam penelitian, dimana 

penelitian sebelumnya memfokuskan terhadap pengaruh sertifikasi 

terhadap kinerja yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial. Sedangkan dalam penelitian ini 

mendeskripsikan tentang problematikan peningkatan kompetensi guru 

tersertifikasi. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumya yakni tentang kompetensi guru tersertifikasi dalam proses 

pembelajaran di sekolah.  

2. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

persepektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 

luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, 

bukan untuk diuji. 
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a. Pengertian Kompetensi Guru 

Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, menurut 

Charles mengemukakan bahwa: competency as rasional performance 

which satisfactorily meets the objective for a desired condition 

(kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan). Sedangkan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru merupakan 

perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, 

spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standart profesi 

guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan 

profesionalisme.
1
 

Menurut Finch dan Crun Kilton kompetensi adalah penguasaan 

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Kompetensi juga dapat 

diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Dengan 

                                                           
1
 Mulyasa, standart kompetensi, 26. 
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demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya.
2
 

Kompetensi guru memiliki beberapa karakteristik. Adapun 

karakteristik kompetensi guru tersebut sebagai berikut: 1.Guru tersebut 

mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya. 2. 

Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara 

berhasil. 3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah. 4. Guru tersebut 

mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar 

dalam kelas.
3
 

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Pemerintah telah merumuskan empat jenis 

kompetensi guru yaitu: kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi 

dalam kinerja guru. 

1) Kompetensi Pedagogik 

Dalam Standart Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 

ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

                                                           
2
 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Rajagrafido Persada, 2011), 52. 

3
 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009, 38. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 54 

dimilikinya. Adapun indikator dalam kemampuan pedagogik 

adalah sebagai berikut
4
: 

a) Kemampuan Mengelola Pembelajaran 

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran 

menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian. Fungsi perencanaan 

menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, serta 

memperkirakan cara pencapaiannya. Perencanaan merupakan 

fungsi sentral dari manajemen pembelajaran dan harus 

berorientasi ke masa depan. Dalam pengambilan dan 

pembuatan keputusan tentang proses pembelajaran, guru 

sebagai manajer pembelajaran harus melakukan berbagai 

pilihan menuju tercapainya tujuan.  

Guru sebagai manajer pembelajaran harus mampu 

mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai 

sumber, baik sumber daya, sumber dana, maupun sumber 

belajar untuk membentuk kompetensi dasar, dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Fungsi pelaksanaan atau implementasi 

adalah proses yang memberikan kepastian bahwa proses 

belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan 

sarana  prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk 

kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 

                                                           
4
 Mulyasa, Standart Kompetensi, 75. 
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fungsi pelaksanaan ini termasuk pengorganisasian dan 

kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, 

seperti pembagian pekerjaan kedalam berbagai tugas khusus 

yang harus dilakukan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam fungsi manajerial pelaksanaan proses 

pembelajaran, selain tercakup fungsi pengorganisasian terdapa 

pula fungsi kepemimpinan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat dubrin, bahwa fungsi pelaksanaan merupakan fungsi 

manajerial yang mempengaruhi pihak lain dalam upaya 

mencapai tujuan yang akan melibatkan berbagai proses antar 

pribadi, misalnya bagaimana memotivasi dan memberikan 

ilustrasi kepada peserta didik, agar mereka dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dan membentuk kompetensi pribadinya 

secara optimal. Fungsi pengendalian atau ada juga yang 

menyebut evaluasi dan pengendalian, bertujuan menjamin 

kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam proses manajerial terakhir ini perlu 

dibandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang telah 

dietapkan (kinerja standar). Guru sebagai manajer 

pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau tindakan 

perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau 
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adanya kesenjangan antara proses pembelajaran aktual di 

dalam kelas dengan yang telah direncanakan.  

Guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, 

yang bertaggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian perubahan atau perbaikan program 

pembelajaran. Untuk kepentingn tersebut, sedikitnya tedapat 

empat langkah yang harus dilakukan, yakni menilai 

kesesuaian program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan 

kebutuhan peserta didik, meningkatkan perencanaan program, 

memilih dan melaksanakan program serta menilai perubahan 

program.
 5

 

Untuk menjamin efektivitas pengembangan kurikulum 

dan sistem pembelajaran, guru sebagai pengelola 

pembelajaran bersama tenaga kependidikan lain harus 

menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan operasional 

ke dalam program pembelajaran (silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran/ RPP), dengan memperhatikan 

beberapa prinsip umum sebagai berikut: 1.) Pinsip Relevansi, 

dalam prinsip ini ada dua macam prinsip yang harus dimiliki 

dalam pengembangan kurikulum, yaitu relevan ke luar dan 

relevansi di dalam kurikulum itu sendiri. 2.) Prinsip 

Fleksibilitas, kurikulum mempersiapkan anak untuk 

                                                           
5
 Ibid, 75-79. 
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kehidupan sekarang dan yang akan datang, di sini dan 

ditempat lain, bagi anak yang memiliki latar belakang dan 

kemampuan yang berbeda. 3.) Prinsip Kontinuitas 

(kesinambungan), perkembangan dan proses belajar anak 

berlangsung secara berkesinambungan, tidak terputus-putus 

atau berhenti-henti. 4.) Prinsip Praktis, mudah dilaksanakan, 

menggunakan alat-alat sederhana dan biayanya juga murah. 

5.) Prinsip Efektifitas, walaupun kurikulum tersebut harus 

murah, dan sederhana, tetapi keberhasilannya tetap harus 

diperhatikan. 
6
 

b) Pemahaman Terhadap Peserta Didik  

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya 

terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari peserta 

didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik, dan 

perkembangan kognitif. Berbagai perbedaan tersebut 

merupakan faktor yang ikut mempengaruhi prestasi belajar 

anak. Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan 

dengan kemampuan guru dalam memahami kondisi anak 

didik. 

Anak didik dalam dunia pendidikan modern adalah 

subyek dalam proses pembelajaran. Sosok individu yang 

                                                           
6
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum- Teori dan Praktek (Bandung: 

Rosdakarya, 2011), 150-151. 
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membutuhkan perhatian dan sekaligus berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Anak didik juga memiliki karakteristik 

yang berbeda satu dengan yang lainnya.  Yang terpenting 

dipahami guru sebenarnya adalah bagaimana memahami dunia 

anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan anak. Setiap 

anak mempunyai persamaan dan perbedaaan. Anak 

merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Setiap periode 

perkembangan anak harus dipahami guru. Perkembangan anak 

pra sekolah, berbeda dengan tahap perkembangan anak usia 

sekolah baik tingkat dasar maupun menengah. Perkembangan 

anak mengalami siklus dan irama perkembangan tersendiri. 

Oleh karena itu, guru perlu menyelami dunia anak, 

potensi anak, minat dan bakat anak, memotivasi belajar anak, 

dan permasalahan lain yang berhubungan dengan anak. 

Penggunaan metode juga menjadi salah satu yang terpenting 

dipahami oleh guru agar dapat memahami karakteristik anak 

didik.
7
 

c) Perancangan Pembelajaran
8
 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu 

kompetensi pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan 

bermuara pada pelasanaan pembelajaran. Perancangan 

pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegitan, yaitu 

                                                           
7
 Janawi, Kompetnsi Guru, 66-68. 

8
 Mulyasa, Standart Kompetensi, 100-102. 
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identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan 

penyusunan program pembelajaran. 

Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk 

melibatkan dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar 

dirasakan sabagai bagian dari kehidupan dan mereka merasa 

memilikinya. Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa 

yang seharusnya dengan kondisi apa yang sebenarnya, atau 

sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan. Pada 

tahap ini, eloknya guru melibatkan peserta didik untuk 

mengenali, menyatakan dan merumuskan kebutuhan belajar, 

sumber-sumber yang tersedia dan hambatan yang mungkin 

dihadapi dalam kegiatan pembelajaran untuk memenuhi 

kegiatan belajar. 

Identifikasi kompetensi merupakan sesuatu yang ingin 

dimiliki oleh peserta didik, dan merupakan komponen utama 

yang harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki 

peran penting dan menentukan arah pembelajaran. 

Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas pula 

terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan metode dan 

media pembelajaran, serta memberi petunjuk terhadap 

penilaian. Kompetensi yang harus dipelajari dan dimiliki 

peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat 

dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu pada 
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pengalaman langsung. Penilaian pencapaian kompetensi perlu 

dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja peserta didik, 

dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi 

sebagai hasil belajar. Dengan demikian, dalam pembelajaran 

yang dirancang berdasarkan kompetensi, penilaian tidak 

dilakukan berdasarkan pertimbangan yang bersifat subjektif. 

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produk 

program jangka pendek, yang mencakup komponen program 

kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen 

program mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode 

dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya 

dukung lainnya. 

d) Pelaksanaan Pembelajaran Yang Mendidik Dan Dialogis
9
 

Pembelajaran yang mendidik dan dialogis merupakan 

respon praktek pendidikan anti realitas, yang menurut Freire 

harus diarahkan pada proses hadap masalah. Pembelajaran 

pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar 

                                                           
9
 Ibid., 102-106. 
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menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan 

kompetensi peserta didik. 

Umumya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal: 

1) Pre tes (tes awal), dilakukan pada awal pelaksanaan 

pembelajaran, untuk menjajagi proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Oleh karena itu, pre tes memegang peranan 

yang cukup penting dalam proses pembelajar. Dalam hal ini 

pre tes sebaiknya dilakukan secara tertulis, meskipun bisa saja 

dilaksanakan secara lisan atau perbuatan. 2) Proses, 

dimaksudkan pelaksanaan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi peserta didik. Proses pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang dan 

menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan 

kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif. Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara 

aktif baik mental, fisik maupun sosial. 3) Post tes, 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Seperti halnya pre tes, 

pos tes memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat 

keberhasilan pembelajaran. 
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e) Pemanfaatan Teknolgi Pembelajaran
10

 

Abad 21, merupakan abad pengetahuan, sekaligus 

merupakan abad informasi dan teknologi, karena pengetahuan, 

informasi dan teknologi menguasai abad ini, sehingga disebut 

juga era globalisasi, karena canggihnya penggunaan 

pengetahuan, informasi, dan teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan yang menimbulkan hubungan global. Dalam abad 

ini, terjadi dan berlangsung persaingan hidup yang sangat 

ketat, siapa yang menguasai pengetahuan, teknologi, dan 

informasi dialah yang akan menguasai kehidupan secara 

survival. Oleh karena itu sudah sewajarnyalah apabila dalam 

abad ini, guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, terutama internet, agar 

dia mampu memanfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi, 

dan informasi dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar 

dan membentuk kompetensi peserta didik. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan 

pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan atau 

mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan 

mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu sistem 

jaringan komputer yang dapat diakses oleh peserta didik. Oleh 

                                                           
10

 Ibid., 106-108. 
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karena itu, seyogianya guru dan calon guru dibekali dengan 

berbagai kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai teknologi 

pembelajaran.  

f) Evaluasi Hasil Belajar.
11

 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta 

didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes 

kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan. 

Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan 

umum, dan ujian akhir. Ulangan harian dilakukan setiap 

selesai proses pembelajaran dalam satuan bahasan atau 

kompetensi tertentu. Sedangkan ulangan umum dilaksanakan 

secara bersama, baik tingkat kecamatan, kabupaten, dan 

provinsi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pemerataan 

mutu pendidikan. Ujian akhir dilakukan pada akhir program 

pendidikan. Bahan-bahan yang diujikan meliputi seluruh 

materi pembelajaran yang telah diberikan, dengan penekanan 

bahan-bahan yang diberikan pada kelas-kelas tinggi. Penilaian 

kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan 

hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, 

memberikan umpan balik, memperbaiki proses pembelajaran, 

                                                           
11

 Ibid,.108-111. 
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dan pembentukan kompetensi peserta didik, serta menentukan 

kenaikan kelas. 

g) Pengembangan Peserta Didik. 

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakukan 

oleh guru melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan: 

1.) Ekstra Kurikuler (ekskul), kegiatan ini merupakan kegiatan 

tambahan di suatu lembaga pendidikan, yang dilaksanakan di 

luar kegiatan kurikuler. Kegiatan ekskul ini banyak ragam dan 

kegiatannya, antara lain paduan suara, panjat tebing, kesenian, 

olah raga, pecinta alam, dan sebagainya. Meskipun kegiatan 

ini sifatnya ektra, dalam kegiatan ekskul inilah peserta didik 

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya, atau 

bakat-bakat yang terpendam. 2.) Pengayaan dan Remedial, 

program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari 

program mingguan dan harian. Program ini juga 

mengindentifikasi materi yang perlu diulang, peserta didik 

yang wajib mengikuti remedial, dan mengikuti program 

pengayaan. Program remedial diberikan kepada peserta didk 

yang mendapat kesulitan belajar, sedangkan pengayaan 

diberikan kepada siswa yang tetap ingin mempertahankan 
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kecepatan belajarnya. 3.) Bimbingan dan Konseling (BK), 

dalam hal ini sekolah berkewajiban memberikan bimbingan 

dan konseling kepada peserta didik yang menyangkut pribadi, 

sosial, belajar, dan karier.
12

 Secara umum bahwa bimbingan 

dan konseling (BK) itu dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memberikan pertolongan kepada individu. Bimbingan dan 

konseling (BK) merupakan usaha untuk mencapai kebahagian 

hidup pribadi, kehidupan yang efektif dan produktif dalam 

masyarakat, dapat hidup bersama dengan individu-individu 

lain, dan keharmonisan dalam cita-cita individu dengan 

kemampuan yang dimilikinya.
13

  

2) Kompetensi Kepribadian 

Menurut Denidya Damay dalam bukunya panduan sukses 

sertifikasi guru, mengungkapkan bahwa kompetensi kepribadian 

adalah kesiapan mental, kepribadian, dan moralitas guru untuk 

mengemban amanah sebagai guru. Kompetensi ini tercermin dalam 

sikap dan perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari, baik selama 

kegiatan (pembelajaran) di sekolah maupun di luar sekolah. 
14

 

Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki 

sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan 

idola dalam seluruh segi kehidupannya. Karenanya guru harus 

                                                           
12

 Ibid, 111-113. 
13

 Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling Di Sekolah (Bandung: Yrama Widya, 

2012), 32.  
14

 Damay, Panduan Sukses Sertifikasi, 42. 
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selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif 

agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaanya, terutama di 

depan murid-muridnya. Kompetensi kepribadian terkait dengan 

penampilan sosok guru sebagai individu yang mempunyai 

kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggungjawab, memiliki 

komitmen, dan menjadi teladan. 
15

 

Adapun indikator dalam kemampuan pedagogik adalah 

sebagai berikut: 

a) Kepribadian Yang Mantap, Stabil, dan Dewasa. 

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 

professional dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus 

memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. Hal ini 

penting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan 

oleh faktor kepribadian guru yang kurang mantap, kurang 

stabil, dan kurang dewasa.  Kondisi kepribadian yang demikian 

sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak 

professional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan tidak 

senonoh yang merusak citra dan martabat guru. 

Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah 

rangsangan yang sering memancing emosinya. Kemarahan 

guru terungkap dalam kata-kata yang dikeluarkan, dalam raut 

muka dan mungkin dengan gerakan-gerakan tertentu, bahkan 

                                                           
15

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 34. 
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ada yang dilahirkan dalam bentuk memberikan hukuman fisik. 

Stabilitas dan kematangan emosi guru akan berkembang 

sejalan dengan pengalamannya, selama dia mau memanfaatkan 

pengalamannya. Jadi tidak sekedar jumlah umur atau masa 

kerjanya yang bertambah, melainkan bertambahnya 

kemampuan memecahkan masalah atas dasar pengalaman masa 

lalu.  

b) Disiplin, Arif, dan Berwibawa 

Dalam pendidikan, mendisplinkan peserta didik harus 

dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa, 

kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya peserta didik 

yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang 

arif, dan kurang berwibawa. Oleh karena itu sekaranglah 

saatnya kita membina displin peserta didik dengan pribadi guru 

yang displin, arif, dan berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus 

ditunjukkan untuk membantu peserta didik menemukan diri; 

mengatasi, mencegah timbulnya masalah displin, dan berusaha 

menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan 

pembelajaran, sehingga mereka mentaati segala peraturan yang 

telah ditetapkan. 
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c) Menjadi Teladan Bagi Peserta Didik 

Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi 

teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan 

ketika seorang guru tidak mau menerima atau menggunakannya 

secara konstruktif maka telah mengurangi keefektifan 

pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami, dan tidak 

perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan 

keterampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti 

pembelajaran. 

Secara teoretis, menjadi teladan merupakan bagian 

integral dari seorang guru, sehingga menjadi seorang guru 

berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

Memang setiap profesi memiliki tuntutan khusus, dan 

karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu.  

d) Berakhlak Mulia 

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang 

penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun 

mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. 

Dengan berakhak mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun 

harus memiliki kepercayaan diri yang istqomah, dan tidak 

tergoyahkan. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi 

ahlak mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya begitu 
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saja, tetapi memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha 

yang sunguh-sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah, 

dengan niat ibadah tentunya.
16

 

3) Kompetensi Profesional 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

professional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan.  

a) Memahami Jenis-Jenis Materi Pembelajaran. 

Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi 

pembelajaran. Beberapa hal penting yang harus dimiliki guru 

adalah kemampuan menjabarkan materi standar dalam 

kurikulum. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu 

menentukan secara tepat materi yang relevan dengan kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik. Beberapa kriteria yang harus 

diperhatikan dalam memilih dan menentukan materi standar 

yang akan diajarkan kepada peserta didik, menurut Hasan 

(2004), sedikitnya mencakup validitas, keberartian, relevansi, 

kemenarikan, dan kepuasan.   

  

                                                           
16

 Mulyasa, Standart Kompetensi, 121-130. 
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b) Mengurutkan Materi Pembelajaran. 

Agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan 

menyenangkan, materi pembelajaran harus diurutkan 

sedemikian rupa, serta dijelaskan mengenai batasan dan ruang 

lingkupnya. Untuk bidang studi, dan topik atau tema tertentu, 

urutan materi pembelajaran dapat dilakukan dengan mengikuti 

tipe-tipe belajar dari Gagne. Gagne mengemukakan delapan 

tipe belajar yang tersusun secara hierarkis mulai dari yang 

paling sederhana: “belajar isyarat, belajar stimulus, belajar 

rangkaian, belajar asosiasi, belajar membedakan, belajar 

konsep, belajar aturan, belajar memecahkan masalah”. Tipe-

tipe belajar diatas bersifat hierarkis antara yang satu dengan 

yang lain, artinya tipe belajar yang ada di bawah merupakan 

prasyarat bagi urutan di atasnya, tetapi tidak sebaliknya. 

Sehubungan dengan itu, guru dapat mengurutkan materi 

pembelajaran dengan memperhatikan tipe-tipe belajar di atas, 

memodifikasi, atau mengkombinasikannya dengan cara-cara 

yang lain yang dipahami guru, dan yang menurut guru lebih 

mudah dan lebih dapat dilaksanakan.
17

  

c) Mengorganisasikan Materi Pembelajaran.  

Seorang guru dituntut untuk menjadi ahli penyebar 

informasi yang baik, karena tugas utamanya antara lain 

                                                           
17

 Ibid, 135-148. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 71 

menyampaikan informasi kepada peserta didik. Di samping itu, 

guru juga berperan sebagai perencana, pelaksana, dan penilai 

materi pembelajaran. Apabila pembelajaran diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi para peserta didik dengan 

penyediaan ilmu yang tepat dan latihan keterampilan yang 

mereka perlukan, haruslah ada ketergantungan terhadap materi 

pembelajaran yang efektif dan terorganisasi. Untuk itu 

diperlukan peran baru dari para guru, mereka dituntut memiliki 

keterampilan-keterampilan teknis yang memungkinkan untuk 

mengorganisasikan bahan pembelajaran serta 

menyampaikannya kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengorganisasikan materi pembelajaran yaitu 1) Materi 

pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, baik perkembangan pengetahuan 

dan cara berfikir maupun perkembangan sosial dan 

emosionalnya. 2) Materi pembelajaran hendaknya 

dikembangkan dengan memperhatikan kedekatan dengan 

peserta didik, baik secara fisik maupun psikis. 3) Materi 

pembelajaran harus dipilih yang bermakna dan bermanfaat bagi 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 4) Materi 

pembelajaran harus membantu melibatkan peserta didik secara 
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aktif. 5) Materi pembelajaran hendaknya bersifat fleksibel, 

sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan peserta didik. 6) 

Materi pembelajaran dalam setiap kelompok mata pelajaran 

harus bersifat utuh, mengacu pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang jelas. 7) Penjatahan waktu perlu 

memperhatikan jumlah minggu efektif untuk mata pelajaran 

pada setiap semester.
18

 

d) Mendayagunakan Sumber Pembelajaran. 

Derasnya arus informasi yang berkembang di masyarakat 

menuntut setiap orang untuk bekerja keras agar dapat 

mengikuti dan memahaminya, kalau tidak kita akan 

ketinggalan zaman. Demikian halnya dalam pembelajaran di 

sekolah, untuk memperoleh hasil yang optimal dituntut tidak 

hanya mengandalkan terhadap apa yang ada di dalam kelas, 

tetapi harus mampu dan mau menulusuri berbagai sumber 

pembelajaran yang diperlukan. Guru dituntut tidak hanya 

mendayagunakan sumber–sumber pembelajaran yang ada di 

sekolah (apalagi hanya membaca buku ajar) tetapi dituntut 

untuk mempelajari berbagai sumber, seperti majalah, surat 

kabar, dan internet. Hal ini penting, agar apa yang dipelajari 

sesuai dengan kondisi dan perkembangan masyarakat, sehingga 

tidak terjadi kesenjangan dalam pola pikir peserta didik. 

                                                           
18

 Ibid, 148-156. 
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e) Memilih Dan Menentukan Materi Pembelajaran 

Jenis-jenis materi pembelajaran, urutan, 

pengorganisasian, dan cara mendayagunakan sumber belajar 

yang telah dikemukakan diatas tidak mungkin keseluruhannya 

dijadikan materi pembelajaran. Pertama karena terlalu luas dan 

kompleks, dan kedua karena adanya ketentuan-ketentuan 

sekolah yang diberlakukan. Itulah sebabnya materi 

pembelajaran pada standar kompetensi dan kompetensi dasar 

(SKKD) setiap kelompok mata pelajaran perlu dibatasi, 

mengingat prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dan 

pemilihan bahan pembelajaran seperti; 1) Orientasi pada tujuan 

dan kompetensi, 2) Kesesuaian/ relevansi, 3) Efisien dan 

Efektif, 4) Fundamental, 5) keluwesan, 6) Berkesinambungan 

dan Berimbang, 7) Validitas, 8) Keberartian, 9) Kemenarikan, 

10) Kepuasan. Disamping itu, terdapat beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan dalam memilih dan menentukan materi 

pembelajaran; 1) Lingkungan pembelajaran, 2) Tingkat 

ketergantungan pada guru, 3) Ketersedian materi, 4) Cakupan 

pembelajaran, 5) Individual/ kelompok, 6) Besarnya kelompok 

sasaran.
19

 

  

                                                           
19

 Ibid, 156-169. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 74 

4) Kompetensi Sosial 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 

ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/ wali peserta didik, dan masyarkat sekitar. Guru adalah 

mahluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas dari 

kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh karena itu, 

guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, 

terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas 

pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan yang 

terjadi dan berlangsung di masyarakat. 

a) Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa 

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi sosial guru memegang peranan penting, karena 

sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru 

perlu juga memiliki kemampuan untuk berbaur dengan 

masyarakat melalui kemampuannya, antara lain melalui 
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kegiatan olah raga, keagamaan, dan kepemudaan. Keluwesan 

bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak pergaulannya akan 

menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa 

diterima masyarakat. 

Sedikitnya terdapat tujuh kemampuan yang harus 

dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif, baik di sekolah maupun di masyarkat. Ketujuh 

kompetensi tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut; 1) 

Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial 

maupun agama, 2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan 

tradisi, 3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi, 4) 

Memiliki pengetahuan tentang estetika, 5) Memiliki apreasiasi 

kesadaran sosial, 6) Memiliki sikap yang benar terhadap 

pengetahuan dan pekerjaan, 7) Setia terhadap harkat dan 

martabat manusia.
20

 

b) Bersikap dan Bertindak Obyektif 

Bersikap dan bertindak obyektif adalah kemampuan 

yang harus dimiliki guru agar selalu berkomunikasi dan 

bergaul dengan peserta didik. Bagi peserta didik, guru adalah 

sebagai pembmbing, motivator, fasilitator, penolong, dan 

teman dalam proses pendidikan. Walaupun demikian, guru 

bukanlah sosok yang diposisikan segala-galanya bagi peserta 

                                                           
20

 Ibid, 176. 
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didik. Karena guru tidak selamanya berada disamping peserta 

didik. Untuk itu guru harus menanamkan sikap mandiri 

kepada peserta didiknya. Bertindak obyektif berarti guru 

sebagai figur sentral dalam proses pembelajaran harus 

senantiasa memperlakukan peserta didik secara proporsional. 

Bersikap dan bertindak obyektif tehadap anak didik 

sesungguhnya adalah upaya transformasi agar suatu ketika 

anak didik mampu menghadapi berbagai persoalan yang 

dialaminya.
21

 

c) Beradaptasi dengan lingkungan 

Beradaptasi dengan linkungan adalah kemampuan yang 

dituntut pada seorang guru. Beradaptasi dengan lingkungan 

berarti seorang guru perlu melakukan penyesuaian diri dengan 

lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat umumnya. Di lingkungan sekolah, guru 

diharapkan dapat beradaptasi dengan teman-teman kolegial 

profesi dan menyesuaikan diri dengan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Mulyasa menjelaskan bahwa hubungan 

interpersonal sesama guru di sekolah dapat mempengaruhi 

kualitas kinerja guru. Karena motivasi kerja dapat dibentuk 

dari interaksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya, di 

samping hasil perubahan yang bersifat fisik, seperti suasana 

                                                           
21

 Janawi, Kompetnsi Guru, 136. 
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kerja, dan kondisi fisik gedung sekolah.  Jauh sebelumnya 

hasil analisis Nawawi menunjukkan bahwa hubungan yang 

intim penuh kekeluargaan terlepas dari formalitas yang kaku, 

dan prosedural yang otokratis berpengaruh positif terhadap 

moral kerja pada pendidik. Oleh karena itu suasana kehidupan 

di sekolah harus di kondisikan agar dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran. Disamping itu, Sotjipto 

menguraikan bahwa komunikasi dengan kelomppok sejawat 

penting dipelihara. Hubungan harus harmonis dan senantiasa 

menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaan dan 

kesetiakawanan.  

Dalam “Kode Etik Guru” pasal 7 disebutkan bahwa guru 

memlihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan 

kesetiakawanan sosial. Ini berarti bahwa: pertama, guru 

hendaknya menciptakan dan memelihara hubungan sesama 

guru dalam lingkungan kerjanya. Kedua, guru hendaknya 

menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaan dan 

kesetiakawanan di dalam dan di luar lingkungannya.
22

   

d) Empatik Dan Santun Dalam Berkomunikasi 

Sikap empatik dan santun menjadi barometer dalam 

berkomunikasi. Sikap dan perilaku serta tutur bahasa akan 

                                                           
22

 Ibid., 137-138. 
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menentukan atmosphere komunikasi.
23

 Soetjipto menegaskan, 

seorang guru akan dikatakan profesional apabila ia memiliki 

citra di masyarakat. Ia layak menjadi panutan dan teladan 

masyarakat sekililingnya. Masyarakat yang dimaksudkan 

disini adalah masyarakat pendidikan (yang bergelut dalam 

dunia pendidikan/ persekolahan) maupun masyarakat pada 

umumnya. Sikap empatik dan santun dapat diaplikasikan 

dalam cara melakukan kritik, teguran, dan nasehat. Bahasa 

menjadi solusi dalam menyampaikan krtitik, teguran, dan 

nasehat tersebut. Bahkan empatik dan santun menjadi kunci 

keberhasilan dalam berkomunikasi baik dengan anak didik, 

sesama profesi, dan masyarakat. Empatik dan santun 

merupakan cara dan pendekatan yang dilakukan guru dalam 

melakukan komunikasi dengan anak, sesama kolega, dan 

masyarakat. 

Oleh karena itu, guru juga membutuhkan strategi dan 

pendekatan yang lebih intensif dapat diterima oleh lingkungan 

belajar. Sikap empatik dan santun ini terkadang terabaikan 

ketika komunikasi berlangsung, antara guru sesama kolega, 

guru dengan peserta didik, dan guru dengan masyarakat. Sikap 

ini harus diperhatikan secara serius oleh dunia pendidikan 

                                                           
23

 Abd. Rahman, Pemakaian Bahasa Indonesia Dalam Penulisan Karya Ilmiah  (Jember: 

2013), 2-3.  
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dalam rangka meningkatkan kualitas capaian proses 

pendidikan di masa mendatang.
24

  

b. Guru Tersertifikasi 

Guru tersertifikasi adalah guru yang memiliki sertifikat profesi 

guru atau pendidik sebagai tenaga profesional, yang diperoleh melalui 

program sertifikasi dan dinyatakan lulus. 

1) Proses Mendapatakan Sertifikat 

Program sertifikasi guru dalam jabatan diperuntukkan bagi 

guru yang telah ada. Dalam program sertifikasi guru dalam jabatan 

ini, sertifikat pendidik/ guru sebagai profesi dapat diperoleh 

melalui: 1.) Proses pendidikan profesi terlebih dahulu yang 

dilanjutkan dengan uji sertifikasi. 2.) Uji sertifikasi langsung 

sebagai bentuk pengakuan kompetensi keprofesian guru sebagai 

agen pembelajaran. Uji sertifikasi yang dilakukan untuk guru 

dalam jabatan meliputi ujian tertulis dan ujian kinerja yang dapat 

ditempuh secara parsial. Secara parsial artinya bahwa ujian tulis 

dan ujian kinerja dapat dilakukan secara sendiri-sendiri. Ujian 

kinerja dilakukan secara holistik yang mencakup ujian kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Secara holistik 

artinya keempat kompetensi tersebut merupakan satu kesatuan 

yang satu sama lain saling berhubungan dan saling mendukung. 

                                                           
24

 Ibid., 141-142. 
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 Dalam pelaksanaannya program sertifikasi dalam bentuk 

pendidikan profesi diakhiri dengan uji sertifikasi. Setelah 

dinyatakan lulus sertifkasi, maka guru berhak mendapatkan 

sertifikat profesi guru berikut hak dan kewajiban yang melekat 

padanya. Sertifikat pendidik berlaku sah setelah mendapatkan 

nomor registrasi unik dari Departemen Pendidikan Nasional. 

Nomor registrasi unik merupakan nomor resmi sertifikat pendidik 

yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional sebagai 

identitas pemegang sertifikat pendidik dalam satu/ lebih bidang 

studi/ keahlian yang berbeda antara satu pemegang dengan yang 

lainnya.
25

 Mengacu pada permendiknas nomor 18 tahun 2007, 

persyaratan utama peserta sertifikasi dalam jabatan adalah guru 

yang telah memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau 

diploma empat (D-4). Selain itu peserta sertifikasi tiap tahun 

dibatasi oleh kuota dan jumlah guru yang memenuhi persayaratan 

kualifikasi akademik lebih besar daripada kuota, maka Dinas 

Pendidikan Provinsi atau Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota 

dalam menetapkan peserta sertifikasi juga mempertimbangkan 

kriteria: 1.) Masa kerja/ pengalaman mengajar, 2.) Usia, 3.) 

Pangkat/ golongan, 4.) Beban mengajar, 5.) Jabatan/ tugas 

tambahan, 6.) Prestasi kerja. 

                                                           
25

 Sarimaya, sertifikasi guru, 25. 
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Penetapan (calon) peserta sertifikasi guru dalam jabatan ini 

dilakukan secara transparan, yang dibuktikan dengan pengumuman 

secara terbuka oleh Dinas Pendidikan Provinisi atau Dinas 

Pendidikan Kabupaten/ Kota. Dengan cara demikian, publik akan 

mengetahui siapa–siapa yang berkesempatan mengikuti sertifikasi 

pada tahun tertentu, dan siapa-siapa yang berkesempatan mengikuti 

sertifikasi pada tahun berikutnya.
26

   

2) Kenaikan Kesejahteraan Guru 

Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru 

dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru. Bentuk 

peningkatan kesejahteraan guru yaitu, guru mendapatkan tunjangan 

profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang memiliki 

sertifikat pendidik. Dalam UU RI No 14/2005 pasal 16 disebutkan 

bahwa pemerintah akan memberikan tunjangan profesi kepada 

guru yang telah disebutkan diatas.  

Tunjangan profesi akan diberikan kepada guru yang 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: a) Memenuhi persyaratan 

akademik sebagai guru sesuai UU No 14/ 2005 tentang guru dan 

dosen. b) Memiliki sertifikat pendidik yang telah diberi nomor 

registrasi unik oleh Departemen Pendidikan Nasional. c) 

Melaksanakan tugas sebagai guru dengan beban mengajar minimal 

enam jam tatap muka perminggu pada satuan pendidikan. d) Tidak 

                                                           
26

 Muslich, Sertifikasi guru, 23-24.  
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terikat sebagai tenaga kerja pada instansi lain. e) Terdaftar pada 

Departemen sebagai guru tetap. f) Berusia maksimal 60 tahun. g) 

Melaksanakan kewajiban guru sebagaimana diatur dalam Pasal 20 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
27

 

3) Peningkatan Karir Guru 

Guru yang telah mendapatkan sertifikat pendidik dituntut 

untuk mengembangkan kompetensinya melalui peningkatan karier 

ataupun berbagai prestasi. Penigkatan karier sebagaimana 

dimaksudkan adalah guru yang: 1) Karya kreatif atau inovatifnya 

diakui baik pada tingkat daerah, nasional/ internasioal, 2) 

Kinerjanya melampaui target kinerja yang telah ditetapkan satuan 

pendidikan, 3) Secara langsung membimbing peserta didik 

sehingga memenangkan kejuaraan tingkat daerah, nasional/ 

internasional.
28

 

 

 

                                                           
27

 Sarimaya, sertifikasi guru, 37-38. 
28

 Ibid., 53. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan sebuah keharusan dalam suatu 

peneltian, karena hal ini akan berpengaruh pada ketentuan pengumpulan data 

maupun metode analisis dari hasil penelitian. Pendekatan penelitian berintikan 

uraian tentang pendekatan penelitian yang dipilih, yaitu pendekatan kualitatif.  

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong, menyatakan bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-akata tertulis atau lisan dari orang-

orang perilaku yang diamati. 
1
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Dalam penilitian kualitatif deskriptif data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Data tersebut bisa berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau 

memo, dan dokumen resmi lainnya.
2
  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan di SDN 03 Selomukti Kecamatan 

Mlandingan Kabupaten Situbondo. 

                                                           
1
 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: Maliki press, 2010), 175. 

2
 Lexy Moleong, Metodologi Kualitatif: Edisi Revisi (Bandung: Remaja Posdakrya, 2012), 10. 
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Adapun alasan pemilihan ini berdasarkan beberapa pertimbangan, 

bahwasanya di SDN 03 Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten 

Situbondo terdapat beberapa guru yang telah sertifikasi. Akan tetapi guru-guru 

tersebut belum juga menampakkan peningkatan kompetensinya. Hal tersebut 

sangat menarik untuk dikaji.  

Penelitian ini juga dilakukan sebagai wujud rasa ingin mendalami 

penyebab tidak meningkatnya kompetensi guru tersertifikasi di SDN 03 

Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo selaku objek 

penelitian. 

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data-data dapat diperoleh. Sumber data 

bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Data adalah bahan keterangan 

tentang sesuatu obyek penelitian. Untuk memperoleh informasi tentang 

jawaban penelitian diperlukan data. Adapun data yang dimaksud adalah 

sejumlah fakta atau keterangan yang digunakan sebagai sumber atau bahan 

dalam mengambil keputusan.  

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan 

yaitu:  
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a. Kepala Sekolah, orang yang mengatur program di sekolah, peneliti 

ingin mendapatkan beberapa informasi sederhana tapi lengkap tentang 

keseluruhan sistem di sekolah, terutama informasi tentang 

problematika peningkatan kompetensi guru tersertifikasi. 

b. Guru Tersertifikasi adalah subyek penelitian yang utama, karena 

peneliti memerlukan data tentang bagaimana guru tersebut mengemban 

amanah sebagai guru profesional. 

c. Tata Usaha Sekolah merupakan pemberi informasi terkait data-data 

sekolah yang dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Data Sekunder. 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai pendukung dari 

data primer yang berupa hasil observasi serta berbagai referensi, buku-

buku yang bersangkutan dengan masalah penelitian yang dibahas. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data merupakan langkah yang tidak dapat dihindari 

dalam kegiatan penelitian dengan pendekatan apapun, termasuk penelitian 

kualitatif. Ketika berada di lapangan, peneliti kualitatif berurusan dengan 

fenomena. Fenomena itu perlu didekati oleh peneliti dengan terlibat langsung 

pada situasi riel, tidak cukup meminta bantuan orang atau sebatas mendengar 

penuturan jarak jauh laksana pendekatan remote control. 

Dalam setiap penelitian ilmiah diperlukan adanya data yang relevan 

dengan persoalan yang dihadapi, karena kualitas data juga ditentukan oleh 
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kualitas alat pengambilan/ pengukurannya. Adapun teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam sugiyono, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Menurut Arikunto, data observasi bukan sekedar 

mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian penilaian ke 

dalam suatu skala bertingkat.  

Dalam penelitian ini, penelti menggunkan Observasi terus terang 

atau tersamar. Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 

Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 

dalam observasi, hal ini menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan 

dengan terus terang, maka penelti tidak akan diizinkan untuk melakukan 

observasi. Adapun data yang diperoleh dari metode observasi ini yaitu: 

a) Letak Geografis SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

b) Problematika peningkatan kompetensi pedagogik guru tersertifikasi di 

SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

c) Problematika peningkatan kompetensi kepribadian guru tersertifikasi di 

SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 
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d) Problematika peningkatan kompetensi keprofesionalan guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

e) Problematika peningkatan kompetensi sosial guru tersertifikasi di SDN 

03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

2. Teknik Interview atau Wawancara 

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu 

pewawancara (interview) yakni pihak yang mengajukan pertanyaan dan 

pihak terwawancara (interviewer) yakni yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
3
 Dari pendapat tersebut diketahui bahwa interview 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi atau 

data yang relevan dan konkrit secara langsung dengan mengajukan 

pertanyaan kepada terwawancara melalui proses yang sistematis.  

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu 

wawancara yang bebas dimana peniliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti lebih 

banyak mendengarkan informan. Berdasarkan analisis setiap jawaban 

informan, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan yang lebih 

terarah pada suatu tujuan peneliti. Metode interview atau wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh data, diantaranya: 

a) Sejarah Berdirinya SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

                                                           
3
 Ibid., 186. 
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b) Problematika peningkatan kompetensi pedagogik guru tersertifikasi di 

SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

c) Problematika peningkatan kompetensi kepribadian guru tersertifikasi 

di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

d) Problematika peningkatan kompetensi keprofesionalan guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

e) Problematika peningkatan kompetensi sosial guru tersertifikasi di SDN 

03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode penelitian yang mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, legenda, notulen, dan sebagainya. 

Menurut peneliti, dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

sebagai pelengkap metode observasi dan interview atau wawancara yang 

didalamnya berisi tentang data yang penelti butuhkan baik tertulis, 

gambar, karya monumental dari seseorang. Adapun data yang diperoleh 

peneliti, diantaranya: 

a) Denah lokasi SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

b) Visi, misi, dan tujuan SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

c) Data guru tersertifikasi SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 
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E. Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Beklin dalam Moleong, analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat 

dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. metode ini diajukan untuk mendeskripsikan data yang 

terkait dengan masalah pokok yang diperoleh dalam sebuah penelitian, 

sekaligus menganalisisnya berdasarkan kualitas data yang menjadi bahan 

deskripsi 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitin ini adalah analisis 

kualitatif deskriptif, Sugiono mengemukakan pendapat Miles dan Huberman 

bahwa analisis data kualitatif aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaksi 

melalui proses tiga analisa yaitu reduksi data (Data reduction), penyajan data 

(data display), dan penarikan kesimpulan (vertificition).
4
 Berikut 

penjelasannya: 

1. Reduksi Data 

Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang 

pokok dan penting, membuat katergorisi, berdasarkan huruf besar, huruf 

kecil, dan angka. Dangan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data. 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian, 401. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah difahami tersebut. 

3. Kesimpulan  

Langkah ke tiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah-ubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpualan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah belum ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.    
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F. Keabsahan Data 

Usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti untuk memperoleh 

keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, 

maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik 

keabsahan data.
5
  Untuk mengetahui keabsahan data maka peneliti 

menggunakan data triangulasi. Data triangulasi adalah menggunakan sumber 

data, seperti arsip, dokumen, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga 

dengan mewawancarai lebih lanjut dari satu subjek yang dianggap memiliki 

sudut pandang yang berbeda.
6
 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada 

triangulasi sumber, karena menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dilapangan serta 

menyelidiki dengan berbagai pengamatan yang peneliti lakukan. Teknik 

triangulasi data dalam sumber, dapat dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap lapangan, dan tahap analisi data.  

                                                           
5
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press), 47. 

6
  Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka setia, 2009), 143. 
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1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap awal ini, terdapat empat langkah yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam menyusun rencana ini peneliti menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut: perumusan masalah, judul penelitian, alasan 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

subyek penelitian, dan metode penelitian yang digunakan peneliti. 

b. Mengurus Perizinan 

Dengan surat pengantar dari ketentuan program studi, peneliti 

dimohon izin ke Kepala Sekolah SDN 03 Selomukti, Mlandingan, 

Situbondo. Dengan demikian peneliti telah mendapatkan izin untuk 

melakukan penelitian di lembaga tersebut. 

c. Menjajaki dan menilai lapangan penelitian 

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu atau mengetahui 

melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat 

penelitian dilakukan. Serta diharapkan pula peneliti dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan tempat penelitian. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Mempersiapkan alat pengumpul data yang berhubungan 

dengan problematikan peningkatan kompetensi guru tersertifikasi di 
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SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo yakni menyusun 

instrumen dan wawancara serta dokumentasi. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa 

metode antara lain: observasi, wawancara atau interview, dan 

dokumentasi. 

3. Penyelesaian 

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun langkah-

langkah berikutnya, yaitu: 

a.) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan mentabulasikan 

dan menganalisis data yang telah diperoleh dan telah dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dengan harapan apabila ada hal-hal yang 

perlu direvisi, akan segera dilakukan sehingga memperoleh suatu hasil 

yang optimal, 

b.) Laporan yang sudah selesai akan dipertaruhkan didepan Dewan 

Penguji, kemudian hasil penelitian ini digandakan dan disampaikan 

kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu Sekolah Dasar Negeri 03 Selomukti, 

Mlandingan Situbondo. Sebagai kelengkapan dari objek ini, akan 

dikemukakan tentang Sekolah Dasar Negeri 03 Selomukti, Mlandingan 

Situbondo yang meliputi: 

1. Sejarah singkat berdirinya SDN 03 Selomukti 

SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo  didirikan pada 

tanggal 01 Juli 1958 dalam rangka pemerataan pendidikan yang 

dilakukan oleh pemerintah. SDN 03 Selomukti berada di dusun Semek 

Barat desa Selomukti kecamatan Mlandingan kabupaten Situbondo. 

Lokasinya berada jauh dari kota, sehingga keberadaannya sangat 

bermanfaat bagi penduduk desa setempat yang ingin mengenyam dunia 

pendidikan. Tidak perlu jauh-jauh ke kota untuk mengenyam pendidikan. 

Terbukti masih banyak masyarakat yang minat untuk memilih SDN 03 

Selomukti sebagai pilihan pertama atau kedua dalam Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) sekecamatan Mlandingan. Pendaftaran peserta didik 

baru dari tahun ke tahun semakin meningkat.
1
 

Adanya perrubahan pimpinan sekolah dapat membawa SDN 03 

Selomukti menjadi sekolah yang semakin diminati oleh penduduk 

setempat. Dalam perkembangannya SDN 03 Selomukti berusaha untuk 
                                                           

1
 Ashari, wawancara, kantin sekolah, 22 Mei 2015  
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mensejajarkan dirinya dengan SD Negeri lainnya khususnya SD Negeri 

yang berada sekecamatan yang sudah lebih dahulu memiliki banyak 

pengalaman. 

2. Letak Geografis SDN 03 Selomukti Mlandingan Situbondo 

Sekolah Dasar Negeri 03 Selomukti Mlandingan Situbondo 

lokasinya berada jauh dari kota, tepatnya di Jl. Suboh No.16 Selomukti 

Kec. Mlandingan, kabupaten Situbondo. Adapun batas-batas SDN 03 

Selomukti Mlandingan Situbondo sebagai berikut:
2
 

a. Sebelah Utara : Perumahan penduduk dan persawahan 

b. Sebelah Selatan : Persawahan dan rumah penduduk. 

c. Sebelah Barat : Persawahan dan rumah penduduk. 

d. Sebelah Timur : Persawahan dan rumah penduduk. 

3. Identitas SDN 03 

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 3 Selomukti 

Status sekolah :  Negeri 

Alamat  : Jl. Suboh No.16 Selomukti Kec. Mlandingan 

NPSN   : 20548340 

NSS   : 101052306003 

Status Akreditasi  :  B 

Tahun berdiri  :  1986  

Tahun beroperasi :  1986 

Status Tanah  :   Milik Pemerintah. 
3
 

                                                           
2
 Observasi, SDN 03 Selomukti, 23 Mei 2015 

3
 Sumber Data: Dokumentasi SDN 03 Selomukti Mlandingan Situbondo, 25 Mei 2015. 
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4. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi 

“Membentuk Insan Yang Beriman, Bertaqwa, Berbudaya 

Nasional, Ramah Lingkungan serta Berwawasan IPTEK” 

Indikator Visi: 

1) Membentuk insan yang beriman. 

2) Membentuk insan yang bertaqwa. 

3) Membentuk insan yang berbudaya nasional dan ramah 

lingkungan. 

4) Membentuk insan yang berwawasan IPTEK. 

b. Misi 

1) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif 

2) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan Tematik 

3) Menanamkan nilai-nilai budaya karakter bangsa pada setiap 

mapel. 

4) Meningkatkan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler 

5) Mengembangkan  bakat/minat dan kreatifitas siswa 

c. Tujuan Sekolah 

Berdasarkan Tujuan Pendidikan ,Visi , Misi dan Evaluasi 

Diri Sekolah (EDS) tujuan SD Negeri 3 Selomukti Kecamatan 

Mlandingan Kabupaten Situbondo diharapkan dapat  : 
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1) Terlaksananya Kurikulum 2013 dan Kurikulum  Tingkat 

Satuan Pendikan ( KTSP) 2013  sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan (SNP ) 

2) Terealisasinya penyusunan silabus dan RPP  semua mata 

pelajaran kelas 1 s.d 6 sesuai standar nasional  

3) Memiliki perangkat penilaian lengkap  

4) Menggunakan Pendekatan Saintifik dalam proses pembelajaran 

5) Terwujudnya suasana pembelajaran yang menantang , 

menyenangkan , komunikatif , Inovatif , kreatif  dan 

demokratis 

6) Memiliki pengembangan bahan dan sumber belajar 

7) Terwujudnya efisiensi waktu belajar ,optimalisasi penggunaan 

sumber belajar dilingkungan untuk menghasilkan karya dan 

prestasi yang maksimal 

8) Terwujudnya peningkatan prestasi dibidang Akademik dan 

Non Akademik 

9) Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian 

sosial dan lingkungan , cinta damai, cinta tanah air , semangat 

kebangsaan , serta hidup demokratis yang menjadi bagaian dari 

pendidikan budaya , karakter bangsa dan kewirausahaan 

10) Membekali 70  % siswa mampu mengakses berbagai informasi 

yang positif melalui internet 
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11) Mengembangkan kompetensi Kepala Sekolah, Guru dan tenaga 

kependidikan 

12) Memiliki program pengembangan jalinan kerja dan 

penggalangan dana dengan DUDI, alumni dan donator lainnya 

13) Memiliki program pengembangan model evaluasi Ulangan 

Harian, Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir Semester, 

Ulangan Kenaikan Kelas.  

14) Mampu mengadakan dan merawat RKB, Perpustakaan, 

Laboratorium, UKS dan lapangan olahraga 

15) Mampu mengembangkan supervisi klinis 

16) Membiasakan seluruh  siswa melaksanakan sholat berjamaah 

17) Mengembangkan penilaian authentik secara berkesinambungan 

18) Mengoptimalkan program perbaikan dan pengayaan 

19) Terealisasinya  pengembangan budaya dan lingkungan sekolah 

sesuai dengan standar nasional  

20) Mengupayakan peningkatan kualitas lingkungan dengan 

memperbanyak penanaman pohon. 

21) Mengoptimalkan progam pengolahan sampah untuk 

mengurangi pencemaran udara. 

22) Mengupayakan tersedianya kantin sekolah yang sehat, bersih, 

indah dan ramah lingkungan.
4
 

 

                                                           
4
 Sumber Data: Dokumentasi SDN 03 Selomukti Mlandingan Situbondo, 25 Mei 2015. 
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5. Keadaan guru tersertifikasi SDN 03 Selomukti Mlandingan 

Situbondo 

Untuk membantu kelancaran akan tugas dan sekolah khususnya 

untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik. Maka 

dibutuhkan tenaga pengajar. Adapun data guru (pengajar) yang telah 

tersertifikasi di Sekolah Dasar Negeri 03 Selomukti Mlandingan 

Situbondo Tahun 2015/2016 sebagai berikut: 

TABEL 1 

DATA GURU TERSERTIFIKASI SDN 03 SELOMUKTI 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016. 
5
 

No. Nama Guru Tersertifikasi Jabatan 

1. H. Suwito, S. Pd. I Kepala Sekolah 

2. Munandar Guru Kelas 6  

3. Zainuddin, S. Pd Guru Kelas 4 

4. Ummu Salamah, S. Pd. I Guru Agama 

 

B. Penyjian Data dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan 

mengacu pada rumusan masalah dan kerangka teori serta data-data yang 

terdapat dalam subyek penelitian. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi di lokasi penelitian, maka hasil penelitian ini akan 

disajikan secara lengkap setelah dilakukan analisa data melalui analisis data 

model interaktif dengan menggunakan klarifikasi data antara lain reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Agar penelitian ini terarah, 

                                                           
5
 Sumber Data: Dokumentasi SDN 03 Selomukti Mlandingan Situbondo, 25 Mei 2015. 
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maka penyajian data disesuaikan dengan fokus masalah sebagaimana 

dideskripsikan berikut ini: 

Berdasarkan serangkaian wawancara (interview) dengan informan 

penelitian, beberapa dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

disajikan data-data tentang Problematika Peningkatan Kompetensi Guru 

Tersertifikasi dalam proses pembelajaran di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, 

Situbondo yaitu sebagai berikut: 

1. Problematika Peningkatan Kompetensi Guru Tersertifikasi Dalam 

Proses Pembelajaran di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo 

Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan 

yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja secara 

tepat dan efektif. Sedangkan guru yang profesional adalah guru yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 

kemampuan maksimal. Bapak H. Suwito, S.Pd.i mengemukakan bahwa: 

Kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru tersertifikasi atau guru 

profesional ada empat, sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu: 

kompetensi pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial. 

Akan tetapi guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti secara 

keseluruhan dalam meningkatkan kompetensinya belum 

maksimal. 
6
  

 

Berdasarkan  keterangan yang telah dikemukakan kepala sekolah, 

dapat dinyatakan bahwa guru yang tersertifikasi harusnya dapat 

meningkat kompetensi yang wajib dimilikinya dalam proses 

                                                           
6
 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 22 Mei 2015 
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pembelajaran di sekolah. Peneliti disini akan memaparkan problematika 

peningkatan kompetensi guru tersertifikasi dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Adapun keterangannya adalah sebagai berikut:  

a. Problematika Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo. 

 Kompetensi ini bisa juga disebut dengan “kompetensi 

pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat dari 

kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan 

melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan 

kemampuan melakukan penilaian. Kompetensi ini sangat penting 

sekali, sebab kompetensi ini menyangkut dengan bagaimana cara 

seorang guru mengelola pembelajaran. Proses pembelajran disekolah 

tidak akan berjalan dengan lancar apabila guru tidak mengerti tentang 

kompetensi ini, dan dia tidak bisa dikatakan seorang guru. Jadi 

seorang guru pasti memiliki kompetensi pedagogik. Akan tetapi tiap 

individu tingkatan kompetensinya tidaklah sama.
7
 

Secara khusus problematika peningkatan kompetensi pedagogik 

guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti akan dijabarkan melalui 

beberapa indikator yang menjadi gambaran dan ciri khas 

profesionalisme seorang guru. Hal tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

                                                           
7
 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 22 Mei 2015. 
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1) Kemampuan Mengelola Pembelajaran 

Dalam mengelola pembelajaran, terdapat tiga kegiatan yang 

tidak boleh tidak harus dilaksanakan oleh guru. Tiga kegiatan itu 

meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

atau evaluasi pembelajaran.
8
 

Dalam menyusun rencana pembelajaran atau desain 

instruksional harus memahami kurikulum dengan memperhatikan 

tujuan dari pembelajaran, bagaimana prosedur dan sumber 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan, serta pengevaluasian 

hasil belajar yang dapat dicapai. Dengan demikian perencanaan 

berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan sebelum 

melaksanakan pembelajaran atau ketetapan strategi yang 

diterapkan dalam melaksanakan pembelajaran dalam mencapai 

tujuan.
9
 

Perancanaan yang dilakukan guru tersertifikasi di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, Situbondo dikatakan kurang optimal. 

Kaitannya dengan hal yang diteliti dalam penelitian ini, para guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti sebelum mengajar telah 

memiliki perencanaan pembelajaran, mulai dari hal PROTA, 

PROMES, pengembangan silabus, perangkat mengajar (RPP), 

jadwal mengajar, buku penilaian, pelaksanaan ulangan, dan 

program remedial. Akan tetapi walaupun guru tersertifikasi 

                                                           
8
 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 22 Mei 2015. 

9
 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 22 Mei 2015 
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tersebut telah memiliki perencanaan pembelajaran, mereka tidak 

sepenuhnya membuat sendiri perencanaan tersebut, seperti hal 

pembuatan PROTA, PROMES, dan perangkat mengajar (RPP). 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu: 

Perencanaan pembelajaran yang dimiliki oleh guru 

tersertifikasi tidak sepenuhnya dibuat sendiri. Karena faktor 

kemalasan dan selalu ingin instan dalam membuatnya 

dengan cara membeli perangkat pembelajaran kepada 

temannya.
10

 

 

Untuk proses belajar mengajar berlangsung kadang-kadang 

guru mengalami kseulitan untuk menerapkan dan 

mengaplikasikan rencana kegiatan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal 

ini biasanya disebabkan adanya kondisi kelas yang tidak 

mendukung atau adanya alokasi waktu yang terlalu sedikit. Guru 

dalam melaksankan proses pembelajaran sewaktu-waktu bisa 

keluar dari rencana kegiatan yang ada dalam RPP.
11

 

Kegiatan awal yang dilakukan guru sebelum menjelaskan 

materi adalah suasana dikondisikan terlebih dahulu dengan cara 

mengabsen, bertanya tentang materi yang lalu, apabila peserta 

didik tidak bisa, guru sedikit mengulas materi yang telah 

disampaikan minggu lalu. Kondisi yang menyenangkan yaitu 

                                                           
10

 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 28 Mei 2015 
11

 Ummu Salamah, wawancara, ruang guru, 23 Mei 2015 
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dengan menerapkan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Edukatif, dan Menyenangkan).
12

 

Dari hasil observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran di 

SDN 03 Slomukti, Mlandingan, Situbondo data yang diperoleh 

adalah bahwa waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat 

kegiatan belajar peserta didik bervariasi, nampak jelas dari 

kegiatan peserta didik tersebut ada yang mengerjakan tugas yang 

diberikan guru, dan ada pula yang mendengarkan penjelasan dari 

guru sesekali bertanya mengenai materi yang tidak dimengerti 

peserta didik. Karena adanya metode pembelajaran sangat 

membantu untuk peningkatan hasil belajar peserta didik di 

sekolah ini, khususnya dalam pengetahuan mereka (aspek 

kognitif). Karena peserta didik berbeda antara satu dengan yang 

lainnya seperti ketidakseragaman dalam kecepatan belajar, sikap 

terhadap pelajaran dan dalam cara menerima pelajaran, maka hal 

itu mengakibatkan metode pembelajaran yang dilaksanakan harus 

bervariasi yakni tidak selalu menerapkan satu metode saja, 

sehingga kegiatan pembelajaran bagi guru terutama peserta didik 

dapat efektif, mudah diterima serta dapat meningkatkan hasil 

belajar maupun prestasi peserta didik. Sehingga peserta didik 

sangat antusias untuk mengikuti proses pembelajaran ketika guru 

menggunakan metode dengan tidak hanya menggunakan satu 

                                                           
12

 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 29 Mei 2013  
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metode saja melainkan bervariasi dengan beberapa metode 

sehingga peserta didik tidak cepat merasa jenuh ketika proses 

pembelajaran berlangsung dan metode pembelajaran ini juga 

dapat membantu para dewan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran yang diajarkan.
13

 

Melaksanakan kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang 

tidak bisa ditinggalkan dalam proses pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan untuk mengukur kedua belah pihak dalam proses 

pembelajaran, yaitu guru dan peserta didik. Tanpa adanya evaluasi 

guru tidak dapat mengetahui ataupun mengukur sejauh mana 

peserta didik memahami materi yang dipahami dan guru sendiri 

dapat mengetahui apakah ada kesalahan serta dimana letak 

kesalahannya untuk meningkatkan kualitas mengajar dalam proses 

pembelajaran. 
14

 

Evaluasi merupakan penilaian sistem pembelajaran yang 

ruang lingkupnya merupakan semua komponen pembelajaran. 

Makna penilaian bagi peserta didik dapat mengetahui sejauh mana 

telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil 

yang diperoleh peserta didik apabila memuaskan akan dapat 

menumbuhkan motivasi yang cukup besar untuk belajar lebih giat, 

agar lain kali mendapatkan hasil yang lebih memuaskan lagi.  

                                                           
13

 Observasi, 23 Mei 2015 
14

 Munandar, wawancara, ruang guru, 23 Mei 2015. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 121 

Untuk melihat perkembangan kemajuan siswa baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik adalah evaluasi atau penilaian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ummu Salamah, 

mengemukakan bahwa:  

Guru melakukan evaluasi tidak hanya sekali saja dalam satu 

semester. Akan tetapi guru bersangkutan melakukan 

evaluasi pada setiap akhir penyampaian materi, ulangan 

harian per bab, middle test, ataupun pada waktu ujian akhir 

semester (UAS).
15

 

 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dan mengetahui tingkat 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Guru dapat 

mengklarifikasi kemampuan peserta didik sehingga dapat 

mengidentifikasi tindak lanjut dari evaluasi. 

2) Pemahaman Terhadap Peserta Didik. 

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Karena dalam 

mengajar hendaknya guru harus mengetahui karakteristik peserta 

didiknya terlebih dahulu. Guru memahami peserta didiknya 

dengan cara mengetahui latar belakang keluarga ataupun 

lingkungan sekitarnya. 
16

 

Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan 

kemampuan guru dalam memahami kondisi anak didik. Anak 

dalam dunia pendidikan modern adalah subyek dalam proses 

                                                           
15

 Ummu Salamah, wawancara, ruang guru, 25 Mei 2015 
16

 Munandar, wawancara, ruang guru, 25 Mei 2015. 
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pembelajaran. Anak tidak lagi dilihat sebagai obyek pendidikan, 

karena anak merupakan sosok individu yang membutuhkan 

perhatian dan sekaligus berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Anak juga memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda satu 

dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat, motivasi, daya 

serap mengikuti pelajaran, tingkat perkembangan, tingkat 

intelegensi, dan memiliki perkembangan sosial tersendiri. Yang 

terpenting dipahami guru sebenarnya adalah bagaimana 

memahami dunia anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan 

anak. Setiap anak pasti memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan yang lainnya. Jadi kita sebagai guru harus bisa memahami 

karakteristik anak didik kita. 
17

 

Hal tersebut diperkuat oleh wawancara dengan bapak H. 

Suwito selaku kepala sekolah SDN 03 Selomukti, bahwa:  

Jika kompetensi ini tidak dimilik oleh seorang guru, maka 

kondisi pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Karena 

guru yang tidak dapat memahami karakteristik peserta didik 

akan mudah menyalahkan ataupun sering kali tidak bisa 

mengontrol emosi terahadap peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. Dari situlah peserta didik merasa tidak 

nyaman dan proses pembelajaran tidak akan berjalan 

efektif.
18

  

  

                                                           
17

 Ummu Salamah, wawancara, di depan ruang kelas, 25 Mei 2015 
18

 Suwito, wawancara, di ruang kepala sekolah, 25 Mei 2015. 
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3) Pelaksanaan Pembelajaran Yang Mendidik Dan Dialogis  

Pelaksanaan pembelajaran diawali dari proses dialogis 

antara guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikatif. Tanpa 

komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati. Sebab pembalajaran 

yang diawali dialog yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan tidak akan memudahkan guru dalam 

mengarahkan peserta didik mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
19

  

Proses pembelajaran yang mendidik merupakan proses yang 

selalu berorientasi pada pengembangan potensi anak. Kegiatan 

belajar mengajar tersebut menitik-beratkan pada proses 

pemberdayaan potensi anak. Pada hakikatnya, pembelajaran 

adalah sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 

diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama 

adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik.
20

 

                                                           
19 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 28 Mei 2015. 
20 Munandar, wawancara, depan ruang guru, 28 Mei 2015. 
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Guru yang profesional harus bisa melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Pada umumnya 

pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan yang tidak 

dapat ditinggalkan, yaitu: pre tes, proses, dan pos tes. Pre tes 

dilaksanakan diawal kegiatan pembelajaran, pre tes dilakukan 

bertujuan untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, 

serta untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kemampuan awal 

yang yang telah dimiliki oleh peserta didik mengenai kompetensi 

dasar yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran. 

Dalam rangka untuk mengetahui tujuan pre tes sesuai dengan 

yang diinginkan, maka hasil pre tes tersebut segera diperikasa, 

sebelum pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

dilaksanakan. Pemeriksaan tersebut dilakukan secara cepat dan 

cermat, jangan sampai mengganggu suasana belajar. Pada saat 

memeriksa pre tes, peserta didik diberikan kegiatan lain, yaitu 

membaca buku pelajarannya. Setelah melakukan pre tes, guru 

melaksanakan proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi. 

Hal tersebut dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, tentu 

saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif. Proses pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat 

secara aktif baik mental, fisik maupun sosial. Setelah pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan, guru mengadakan kegiatan pos tes. 
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Kegiatan pos tes dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah 

diberikan, serta untuk mengetahui peserta didik yang perlu 

mengikuti kegiatan remedial dan kegiatan pengayaan. 
21

 

4) Pemanfaatan Teknolgi Pembelajaran.    

Dalam abad ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, terutama internet, 

agar dia mampu memanfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi, 

dan informasi dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar dan 

membentuk kompetensi peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh 

wawancara dengan bapak Zainuddin guru kelas 4, bahwa:  

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan atau proses 

pembelajaran sangat perlu dilakukan. Karena dengan 

memanfaatkan teknologi pembelajaran dapat memungkinkan 

peserta didik belajar tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, 

tetapi bisa di laboratorium, di rumah, dan di tempat-tempat 

lain. dengan demikian, motto: “kapan saja dan dimana saja 

belajar” belajar dapat direalisasikan, baik bagi peserta didik 

maupun gurunya. Meskipun demikian, kecanggihan 

teknologi pembelajaran bukan satu-satunya syarat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, karena 

bagaimanapun canggihnya teknologi tidak dapat diteladani, 

sehingga hanya efektif dan efisien untuk menyajikan materi 

yang bersifat pengetahuan.  Teknologi pembelajaran hanya 

merupakan sarana pendukung untuk membantu 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian data, 

informasi, dan materi pembelajaran. Oleh karena itu, pada 

saat ini sumber belajar sangat mudah untuk diakses melalui 

internet dengan didukung komputer.
22

 

 

                                                           
21

 Observasi 25 Mei 2015. 
22

 Zainuddin, wawancara,  ruang guru. 26 Mei 2015. 
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b. Problematika Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo. 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian 

yang dimiliki seorang seperti berahlak mulia, disiplin, jujur, dan 

bertanggung jawab. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian 

yang baik akan dijadikan teladan di dalam maupun di luar sekolah. 
23

 

Dalam proses pembelajaran di sekolah kompetensi kepribadian 

sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi 

yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna 

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 

mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada 

umumnya. Ummu Salamah mengungkapkan bahwa: 

Pribadi guru memang memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pendidikan, khususunya dalam kegiatan 

pembelajaran. Pribadi guru dapat dijadikan teladan oleh peserta 

didik dalam membentuk kepribadiannya. Ini dapat dimaklumi 

karena manusia merupakan mahluk yang suka mencontoh, 

apalagi masih kanak-kanak, termasuk mencontoh pribadi 

gurunya. Jadi seorang guru harus memiliki kepribadian yang 

baik, sebab dia akan menjadi teladan bagi peserta didiknya. 

Wajar jika orang tua mendaftarkan anaknya ke suatu sekolah 

akan mencari tahu dulu siapa guru-guru yang akan membimbing 

anaknya. 
24

 

 

Kompetensi kepribadian merupakan kesiapan mental, 

kepribadian, dan moralitas guru untuk mengemban amanah sebagai 

                                                           
23

 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 30 Mei 2015 
24

 Ummu Salamah, wawancara, depan kelas, 30 Mei 2015. 
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guru. Kompetensi ini tercermin dalam sikap dan perilaku guru dalam 

kehidupan sehari-hari, baik selama kegiatan (pembelajaran) di 

sekolah maupun di luar sekolah. Kompetensi ini selalu 

menggambarkan bahwasanya guru merupakan sosok yang patut 

digugu dan ditiru. Dengan kata lain, guru menjadi suri tauladan atau 

menjadi sumber dasar bagi peserta didik, apalagi untuk jenjang 

pendidikan dasar atau taman kanak-kanak. Karena anak berbuat dan 

berprilaku cenderung mengikuti apa yang dilihat dan didengarnya. 

Masa-masa ini, anak lebih bersifat meniru apa yang dilihat dan 

didengarnya. 
25

  

Kepribadian akan tampak ketika seseorang telah berinteraksi 

dengan orang lain. Kepribadian yang telah ditempakkan dalam 

tingkah laku dapat memberikan persepsi kepada orang lain terhadap 

apa yang dilakukan. Kepribadian bukanlah konsep, melainkan sangat 

kompleks. Kepribadian menyatu dalam diri seseorang dalam 

hidupnya. Untuk itu dibutuhkan keterampilan untuk mengelolanya 

agar kepribadian seseorang menjadi pribadi yang menarik, 

bermanfaat, dan mempesona. Artinya kepribadian tidak bersifat 

genetis semata, tapi didasarkan pada pengalaman hidup dan berbagai 

unsur mental dan pengalaman hidupnya. Kepribadian terbentuk 

melalui sebuah proses panjang, tidak terbentuk seketika, walaupun 

ada kaitannya dengan dimensi genetis. Kepribadian menjadi salah 

                                                           
25

 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 30 Mei 2015. 
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satu persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran. Karena guru merupakan sosok yang memberikan 

konstribusi besar dalam pencapaian proses pembelajaran.
26

 

Secara khusus problematika peningkatan kompetensi kepribadian 

guru tersertifikasi akan dijabarkan melalui beberapa indikator yang 

menjadi gambaran dan ciri khas profesionalisme seorang guru. Hal 

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. 

Guru yang disebut memiliki kompetensi kepribadian adalah 

guru yang memiliki kepribadian yang mantap. Ia tampil sebagai 

seorang dewasa yang senantiasa memberikan bimbngan kepada 

anak didik. Ia memiliki kepribadian yang stabil dan memiliki 

wibawa. Dewasa dalam berkata, dewasa dalam bertindak, dan 

dewasa dalam memecahkan persoalan. Sikap itu akan 

memunculkan kewibawaan guru dalam melaksanakan tugas 

pendidikannya.
27

 

Pendidik dibutuhkan seorang figure yang bersikap dewasa. 

Sikap dewasa dalam proses pendidikan menjadi dasar proses 

pendidikan. karena definisi pendidikan itu sendiri menurut 

sebagian tokoh adalah proses bimbingan yang diberikan orang 

dewasa terhadap peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Di samping itu, orang dewasa, jiwanya relatif stabil dan 

                                                           
26 Munandar, wawancara, depan kelas, 01 Juni 2015 
27 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 01 Juni 2015. 
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memiliki wibawa. Sikap itu sangat penting dalam proses 

pendidikan. Hal ini diperkuat melalui wawancara dengan bapak 

Suwito selaku kepala sekolah, mengungkapkan bahwa: 

Seorang guru memang harus memiliki kepribadian yang 

mantap, stabil, dan dewasa. Sebab banyak kasus-kasus yang 

disebabkan oleh kepribadian yang kurang mantap, kurang 

stabil, dan kurang dewasa. Seringkali kita mendengar di 

berita-berita elektronik atau membaca di koran-koran 

ataupun surat kabar lainnya. Misalnya: adanya oknum guru 

yang menghamili peserta didiknya, ada juga oknum guru 

yang terlibat penipuan, pencurian, dan kasus-kasus lain yang 

sepantasnya tidak dilakukan oleh seorang guru. Selain itu, 

guru yang kompetensi kepribadiannya kurang matang masih 

tidak dapat menahan emosi ketika emosinya terpancing oleh 

peserta didik. Guru yang kepribadiannya tidak stabil 

terkadang juga mengungkapkan kemarahannya melalui kata-

kata yang dikeluarkan, dalam raut muka yang sangat tidak 

mengenakkan. Kemarahan yang berlebihan seharusnya tidak 

ditampakkan, karena menunjukkan kurang stabilnya guru 

tersebut. Kestabilan emosi guru tidak dapat stabil dengan 

instan, melainkan melalui pengalaman mengajarnya. 

Setidaknya guru tersebut harus memiliki niatan untuk 

mengembangkan kematangan emosinya. Sedikitnya 2-3 

tahun seorang guru insyallah dapat menstabilkan emosinya, 

agar ia benar-benar memiliki kepribadian yang mantap, 

stabil, dan dewasa. 
28

 

 

2) Disiplin, arif, dan berwibawa. 

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus 

dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa, 

kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya peserta didik 

yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif, 

dan kurang berwibawa. Oleh karena itu guru harus membina 

disiplin peserta didik dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan 

                                                           
28 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 08 Juni 2015. 
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berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus ditunjukkan untuk 

membantu peserta didik menemukan diri; mengatasi, mencegah 

timbulnya masalah disiplin, dan berusaha menciptakan situasi 

yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga 

mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.
29

 

Banyaknya peserta didik yang berlaku kurang baik di 

masyarakat, terlibat VCD porno, narkoba dan pelanggaran 

lainnya, berangkat dari pribadi yang kurang disiplin. Oleh karena 

itu, peserta didik harus belajar disiplin, dan gurulah yang harus 

memulainya, sebagai guru dia harus memiliki pribadi yang 

disiplin, arif, dan berwibawa. Hal ini penting, karena masih sering 

kita menyaksikan dan mendengar pesrta didik yang perilakunya 

tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang baik. 

Misalnya merokok, rambut panjang, kuku panjang, membolos, 

tidak mengerjakan PR (pekerjaan rumah), membuat gaduh di 

kelas.  Dengan begitu, masih banyak peserta didik yang tidak 

disiplin, dan menghambat jalannya pembelajaran. Konidisi 

tersebut, menuntut guru untuk bersikap disiplin, arif, dan 

berwibawa dalam segala tindakan dan perilakunya, serta 

senantiasa mendisiplinkan peserta didik agar dapat mendongkrak 

kualitas pembelajaran. 
30

 

                                                           
29 Observasi, 26 Mei 2015. 
30 Zainuddin, wawancara, depan kelas, 11 Juni 2015. 
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Memiliki kepribadian yang disiplin, arif, dan berwibwa 

memang harus di miliki oleh seorang guru, apalagi guru yang 

telah tersertifikasi. Guru yang kurang disiplin akan memberikan 

pengaruh negatif kepada peserta didiknya. Karena guru akan 

dijadikan contoh oleh peserta didiknya. Hal ini sejalan dengan apa 

yang dikatakan kepala sekolah SDN 03 selomukti yaitu: 

Masih ada beberapa guru yang kurang disiplin dalam proses 

pembelajaran di sekolah, misalnya seperti datang kurang 

tepat waktu. Hal itu terjadi karena guru tersebut kurang 

memiliki etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi. Sikap 

seperti itu perlu diperhatikan secara serius oleh guru. Karena 

sikap tersbut akan mempengaruhi dalam meningkatkan 

kualitas belajar mengajar.
31

 

  

Selain kurang memiliki etos kerja dan tanggung jawab yang 

tinggi, peranan kepala sekolah juga mempengaruhi kedisiplinan 

para guru yang datang kurang tepat waktu. Kepala sekolah dapat 

dijadikan teladan bagi para guru-guru yang berada di sekolah 

tersebut. Awal pergantian kepala sekolah bapak Akhmad Sukamto 

banyak guru-guru yang datang kurang tepat waktu. Kepala 

sekolah yang baru yaitu bapak Suwito sempat terkejut melihat 

tersebut. Kenapa banyak guru-guru yang bersikap kurang disiplin. 

Setelah beberapa bulan bapak Suwito menjabat kepala sekolah di 

sekolah tersebut, guru-guru yang datang kurang tepat waktu 

sedikit berkurang. Hal tersebut terjadi karena bapak Suwito selalu 

datang lebih awal dan menegur guru-guru yang kurang disiplin 

                                                           
31 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 09 Juni 2015 
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dengan kata-kata yang sopan dan tegas, sehingga guru-guru yang 

datang kurang tepat waktu merubah kepribadiannya yang kurang 

baik. 
32

 

3) Menjadi teladan bagi peserta didik. 

Guru dijadikan sebagai teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan 

merupakan sifat dasar dari kepribadian yang dimiliki guru, 

sehingga menjadi seorang guru berarti menerima tanggung jawab 

untuk menjadi teladan. Oleh sebab itu, selalu menjaga diri dari 

perbuatan yang menyebabkan tidak diterima oleh masyarakat di 

dalam ataupun di luar sekolah senantiasa dilakukan. 
33

 

Menjadi teladan bagi peserta didik memang bukan hal yang 

mudah, tetapi sebagai guru harus bisa menjadi teladan bagi 

peserta didiknya. Keprihatinan, kemalasan, dan rasa takut dapat 

menyebabkan seorang guru enggan menjadikannya teladan. Tidak 

harus takut untuk dijadikan teladan oleh orang lain. Kita harus 

selalu menjaga sikap dari perbuatan yang kurang baik, sebab kita 

dijadikan teladan bagi peserta didik. Sebagai teladan, tentu saja 

pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 

peserta didik serta orang di lingkungan sekitar yang menganggap 

ataupun mengakuinya sebagai guru. Walaupun dijadikan sebagai 

teladan, ada satu hal yang perlu dingat, guru juga manusia, pasti 

                                                           
32 Observasi, 26 Mei 2015. 
33 Munandar, wawancara, ruang guru, 13 Juni 2015. 
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ada kelemahan ataupun kekurangan dalam dirinya. Guru yang 

baik adalah guru yang menyadari kesalahan ketika memang 

bersalah, dan selalu berusaha tidak mengulanginya. 
34

 

4) Berakhlak mulia 

Guru harus berakhlak mulia, karena guru adalah seorang 

penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun 

mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. Dengan 

berakhak mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun harus 

memiliki kepercayaan diri yang istqomah, dan tidak tergoyahkan. 

Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi ahlak mulia tentu 

saja tidak tumbuh dengan sendirinya begitu saja, tetapi 

memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha yang sunguh-

sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah, dengan niat ibadah 

tentunya. Sesuatu yang dilakukan dengan diniati ibadah tentunya 

tidak akan sia-sia. 
35

 

Berahlak mulia merupakan bagian penting dari kepribadian 

guru. seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, 

yakni memiliki ahlak mulia. Setiap pendidik harus mampu 

mencerminkan ahlak yang mulia, karena ahlak mulia merupakan 

tiang dari sebuah pendidikan. Ahlak mulia bermacam-macam, 

seperti berkata jujur, bertutur kata sopan, istiqomah, menghormati 

yang lebih tua, menghargai yang lebih muda, dan sebagainya. 

                                                           
34 Ummu Salamah, wawancara, depan kelas, 13 Juni 2015. 
35 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 13 Juni 2015 
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Guru yang mengajar, apabila diniati sebagai ibadah tidak hanya 

sebagai profesi saja merupakan ahlak mulia. Jika menjadi guru 

diniati sebagai ibadah, insyaallah dalam mengahadapi persoalan 

ataupun permasalahan yang bagaimanapun, guru tidak cepat 

marah, dan tidak mudah di manfaatkan oleh pihak-pihak 

tertentu.
36

 

c. Problematika Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 

Tersertifikasi Dalam Proses Pembelajaran di SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo. 

Kompetensi keprofesionalan yaitu kemampuan seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggungjawab. Yang 

dimaksud melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab yaitu 

guru mampu mengaplikasikasi keahlian ataupun keterampilan secara 

teori dalam proses pembelajaran. 
37

 

Kompetensi keprofesionalan merupakan kemampuan, keahlian, 

kecakapan dasar tenaga pendidik yang harus dikuasai dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai guru. Ia akan disebut profesional, jika 

ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan teoretik dan praktik 

dalam proses pembelajaran dan mengaplikasikannya secara nyata. 

Pengembangan profesionalisme guru diarahkan pada tugas dan 

perannya sebagai tenaga pendidik. Guru sebagai tenaga professional 

                                                           
36 Munandar, wawancara, ruang guru, 27 Mei 2015. 
37 Ummu Salamah, wawancara, depan kelas, 27 Juli 2015. 
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memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun luar 

dinas dalam bentuk pengabdian.).
38

 

Guru yang profesional adalah guru yang mampu 

mengaplikasikan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi keprofesionalan, dan kompetensi sosial dalam proses 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Profesi yang telah 

ditekuni dan didasarkan pada kompetensi standart yang dimilikinya, 

menggambarkan keprofeionalannya. Secara teoretis, keempat 

kompetensi tersebut dapat dipisah-pisah, akan tetapi secara praktis 

seseungguhnya keempat kompetensi tersebut tidak mungkin untuk 

dipisah-pisah. Karena keempat kompetensi tersebut saling 

berhubungan secara padu dalam identitas seorang guru. Misalnya: 

guru yang terampil mengajarnya, tentu saja ia memiliki kompetensi 

pedagogis. Ia juga harus memilik kepribadian yang baik, keilmuannya 

juga memadai, dan mampu bersosialisasi ataupun bergaul dengan 

masyarakat di dalam maupun di luar sekolahnya. 
39

 

 Secara khusus problematika peningkatan kompetensi 

profesional guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti akan dijabarkan 

melalui beberapa indikator yang menjadi gambaran dan ciri khas 

profesionalisme seorang guru. Hal tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut:  

                                                           
38 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 27 Juli 2015 
39 Munandar, wawancara, depan kelas, 29 Juli 2015. 
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1) Memahami Jenis-Jenis Materi Pembelajaran. 

Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi 

pembelajaran. Kesesuaian materi pembelajaran perlu diperhatikan 

dengan baik. Karena kesesuaian merupakan kriteria dalam 

memilih dan menentukan materi standar yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. 
40

 

Sebelum memberikan materi pelajaran, seorang guru harus 

yakin bahwa materi yang akan diberikan telah teruji 

kebenarannya. Guru harus menghindari memberikan materi yang 

sebenarnya masih dipertanyakan atau masih diperdebatkan. Hal 

tersebut dilakukan untuk menghindarkan dari kesalahan 

penafsiran atau salah pemakaian. Dalam materi yang akan 

diberikan tersebut, guru juga mengaitkan materi dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik, sehingga bermanfaat 

dalam pengembangan kemampuan akademis pada jenjang 

selanjutnya dan kehidupannya.).
41

 

Guru yang memiliki kompetensi profesional harus mampu 

memilah dan memilih atau memahami jenis materi pembelajaran 

yang akan disampaikan kepada peserta didik. Tanpa kompetensi 

tersebut, dapat dipastikan bahwa guru tersebut akan menghadapi 

berbagai kesulitan dalam membentuk kompetensi peserta didik, 

bisa-bisa gagal dalam melaksanakan pembelajaran. Karena materi 

                                                           
40 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 13 Juni 2015. 
41 Ummu Salamah, wawancara, depan kelas, 28 Juli 2015 
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pembelajaran merupakan hal yang sangat penting, sebagai sarana 

yang digunakan dalam mencapai proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan dan membentuk kompetensi peserta didik. Untuk 

memudahkan menghubungkan materi dengan tujuan atau 

kompetensi yang akan dicapai dapat dilakukan dengan cara 

mengklasifikasikan materi ke dalam domain kognitif, afektif, dan 

psikomotorik..
42

 

Dalam beberapa situasi mungkin guru akan menemukan 

ketersediaan materi yang banyak, akan tetapi terkadang tidak 

terarah secara langsung pada sasaran yang ingin dicapai. Untuk 

itu, jika materi yang tersedia dirasakan belum cukup, maka guru 

tersebut dapat menambah sendiri dengan memperhatikan strategi 

dan efektifitas pembelajaran. 
43

 

2) Mengurutkan Materi Pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membentuk 

kompetensi dasar diperlukan materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran tersebut disusun dalam tema dan sub tema atau 

topik dan sub topik (kalau dulu dikenal dengan pokok dan sub 

pokok bahasan), yang mengandung ide-ide pokok sesuai dengan 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Tema dan sub tema tersebut 

harus jelas ruang lingkup dan urutannya. Ruang lingkup dan 

urutan tersebut bisa dikembangkan oleh masing-masing guru mata 

                                                           
42 Zainuddin, wawancara, depan kelas, 30 Juli 2015. 
43 Munandar, wawancara, depan kelas, 27 Juli 2015. 
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pelajaran, dan juga bisa dikembangkan dalam kelompok kerja 

guru (KKG) untuk setiap mata pelajaran atau setiap kelompok 

mata pelajaran. 
44

 

Dalam mengurutkan materi pembelajaran, hal pertama yang 

harus dilakukan yaitu menyusun standar kompetensi dan 

kompetensi dasar (SKKD) sebagai konsensus nasional, yang 

dikembangkan dalam standar isi, dan standar kompetensi setiap 

kelompok mata pelajaran yang akan di kembangkan. Selanjutnya 

menjabarkan SKKD ke dalam indikator, sebagai langkah awal 

untuk mengembangkan materi standar untuk membentuk 

kompetensi tersebut. 
45

 

3) Mengorganisasikan Materi Pembelajaran. 

Dalam mengorganisasikan materi pembelajaran, materi 

pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Baik perkembangan pengetahuan 

dan cara berfikir maupun perkembangan sosial dan emosionalnya. 

Pelaksanaan pembelajaran harus diatur sedemikian rupa agar tidak 

membosankan dan memberatkan peserta didik. Selanjutnya materi 

pembelajaran harus dikembangkan dengan memperhatikan 

kedekatan dengan peserta didik, dan materi pembelajaran itu harus 

dipilih yang bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari terutama untuk mengembangkan dirinya di 

                                                           
44 Munandar, wawancara, ruang guru, 12 Juni 2015. 
45 Ummu Salamah, wawancara, ruang guru, 12 Juni 2015. 
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masyarkat, baik untuk hidup maupun sebagai dasar untuk 

mengembangkan kariernya. Oleh karena itu guru harus bisa 

mengorganisasikan materi dengan sebaik mungkin agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan bermanfaat.
46

 

Mengorganisasikan materi pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang wajib dilakukan oleh guru. Tujuannya agar materi 

pembelajaran dapat disajikan secara efektif dan dapat 

memudahkan menghubungkan materi dengan tujuan. Untuk 

memudahkan menghubungkan materi pembelajaran dengan tujuan 

dapat dilakukan dengan melihat domain kognitif, afektif, atau 

psikomotor. Berdasarkan domain tujuan yang akan dicapai 

tersebut dipilih dan ditentukan materi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Agar pelaksanaan pembelajaran 

terlaksana dengan baik, seorang guru harus bisa 

mengorganisasikan materi pembelajaran.
47

 

4) Mendayagunakan Sumber Pembelajaran. 

Guru dituntut tidak hanya mendayagunakan sumber–sumber 

pembelajaran yang ada di sekolah (apalagi hanya membaca buku 

ajar) tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai sumber, seperti 

majalah, surat kabar, dan internet. Hal ini penting, agar apa yang 

dipelajari sesuai dengan kondisi dan perkembangan masyarakat, 
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sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam pola pikir peserta 

didik.
48

 

Sumber pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

memberikan kemudahan belajar, sehingga dapat memperoleh 

sejumlah informasi. Saat ini banyak beraneka ragam sumber 

pembelajaran yang masing-masing memiliki kegunaan tertentu 

yang mungkin sama atau bahkan berbeda dengan sumber 

pembelajaran yang lain. Dalam memilih suatu sumber 

pembelajaran yang pertama kali harus diperhatikan kesesuaiannya 

standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) yang akan di 

wujudkan dalam pembelajaran. Sumber pembelajaran tersebut 

dipilih dan digunakan dalam pembelajaran apabila sesuai dan 

menunjang tercapainya pembentukan kompetensi peserta didik.
49

 

Dalam hal ini kepala sekolah SDN 03 Selomukti, bapak 

Suwito mengatakan bahwa:  

Dalam setiap pembelajaran, pendayagunaan sumber 

semaksimal mungkin sangatlah penting. Karena dengan 

mendayagunakan sumber-sumber pembelajaran dapat 

membantu dalam keefektifan pembelajaran. Kemauan dan 

kemampuan mendayagunakan sumber-sumber pembelajaran 

tidak hanya berguna untuk kepentingan akademik, tetapi 

juga merupakan keterampilan umum yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun guru tersertifikasi belum 

mendayagunakan sumber pelajaran secara maksimal, para 

guru hanya menggunakan sumber pembelajaran berupa buku 

bahan ajar. Kreatifitas menjadi penyebab guru dalam 

memaksimalkan pendayagunaan sumber pelajaran selain 

buku bahan ajar. Padahal dengan mendayagunakan sumber 
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pembelajaran yang tepat dapat menghemat dana, daya, dan 

tenaga. 
50

 

 

Sehubungan dengan penjelasan bapak Suwito, sesungguhnya 

pendayagunaan sumber pembelajaran dapat membantu keefektifan 

belajar serta menghemat dana, daya, dan tenaga. Oleh sebab itu, 

dalam memilih sumber pembelajaran, pahamilah terlebih dahulu 

kelebihan dan kelemahan sumber yang akan digunakan, dan 

analisislah sumbangannya terhadap proses dan hasil belajar bila 

menggunakan sumber pembelajaran tersebut. Kreatifitas guru 

sangat diperlukan dalam menggunakan sumber pembelajaran 

dengan maksimal.   

5) Memilih Dan Menentukan Materi Pembelajaran. 

Memilih dan menentukan materi merupakan suatu kegiatan 

yang tidak boleh tidak untuk ditinggalkan. Tidak semua materi 

dijadikan materi pembelajaran, sebab kita harus menyesuaikan 

dengan beberapa pertimbangan. Materi pembelajaran harus sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat, tingakat 

perkembangan peserta didik, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan lain-lain. Selain itu, memilih 

materi yang menarik juga harus dipertimbangkan. Sebab kalau 

materinya menarik untuk peserta didik, materi tersebut akan dapat 

memotivasi peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan 
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 Suwito, wawancara, ruang guru, 12 Juni 2015. 
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keterampilan lebih lanjut dan lebih mendalam tentang materi yang 

diberikan melalui suatu proses belajar. 
51

 

Mengutamakan materi yang fundamental, esensial, dan 

potensial harus dilakukan dalam memilih dan menentukan materi, 

artinya materi pembelajaran yang paling mendasar untuk 

membentuk kompetensi peserta didik harus didahulukan. 

Memperhatikan faktor lingkungan juga diperhatikan. Karena 

kalau seorang guru mau mengembangkan materi berdasarkan 

startegi pembelajaran, materi pembelajaran tersebut disesuaikan 

dengan lingkungan. Strategi pembelajaran diperlukan sebagai 

petunjuk apakah materi pembelajaran baru penting untuk 

dikembangkan, apakah materi yang telah ada dapat disesuaikan, 

dan apakah materi dapat digunakan tanpa perubahan. Jadi dalam 

memilih dan menentukan materi, seorang guru harus pandai-

pandai mempertimbangkan materi mana yang paling penting 

untuk membentuk kompetensi peserta didik.
52

 

d. Problematika Peningkatan Kompetensi Sosial Dalam Proses 

Pembelajaran di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

Guru adalah mahluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa 

terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh 

karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang 

memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak 
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 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 10 Juni 2015. 
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 Munandar, wawancara, ruang guru, 28 Juli 2015. 
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terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan 

yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.
53

 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai 

makhluk sosial guru harus berperilaku santun, mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik, serta 

mempunyai rasa empati pada orang lain. Kemampuan sosial guru 

akan tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi 

maupun sebagai masyarakat. Sentuhan sosial menunjukkan seorang 

professional dalam melaksanakan tugasnya akan dilandasi dengan 

nilai-nilai kemanusiaaan dan kesadaran akan dampak lingkungan 

hidup dari efek pekerjaannya, serta mempunyai nilai ekonomi bagi 

kemaslahatan masyarakat secara umum.
54

 

Guru yang memiliki kompetensi sosial tidak akan dapat 

melepaskan dirinya dari bidang kehidupan kemasyaakatan. Di satu 

pihak guru adalah warga masyarakat dan di lain pihak guru ikut serta 

bertanggung jawab memajukan kehidupan masyarakat. Sebagai 

anggota masyarakat, seorang guru harus bersikap terbuka, tidak 

bertindak secara otoriter, tidak bersikap angkuh, bersikap ramah 

terhadap siapapun, suka meolong dimanapun dan kapanpun, serta 

                                                           
53

 Munandar, wawancara, depan kelas, 27 Juli 2015 
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 Suwito, wawancara, ruang guru, 27 Juli 2015. 
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simpati dan empati terhadap pimpinan, teman sejawat, dan para 

siswa.
55

 

Guru seringkali dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu 

guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di 

masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. Secara 

umum, nilai-nilai tersebut sudah dirumuskan di masyarakat, tetapi 

terkadang masih ada nilai tertentu yang belum diketahui dan harus 

dikenal oleh guru, agar dapat melesatarikannya, dan berniat untuk 

tidak berperilaku yang bertentangan dengan nilai tersebut di 

masyarakat. Jika ada nilai yang bertentangan di masyarakat dengan 

nilai yang dianut oleh, maka dengan cara yang tepat guru tersebut 

menyikapi hal tersebut, sehingga tidak terjadi benturan nilai antara 

guru dan masyarakat yang berakibat terganggunya proses pendidikan 

bagi peserta didik. 
56

 

Dari serangkaian wawancara dengan informan penelitian, 

bahwasanya kompetensi sosial harus dan wajib dimiliki oleh seorang 

guru professional. Secara khusus problematika peningkatan 

kompetensi sosial guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti akan 

dijabarkan melalui beberapa indikator yang menjadi gambaran dan 

ciri khas profesionalisme seorang guru. Hal tersebut akan dijabarkan 

sebagai berikut: 
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 Ummu Salamah, wawancara, ruang guru, 28 Juli 2015.  
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 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 29 Juli 2015.  
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1) Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif 

Guru adalah mahluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak 

bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. 

Untuk itu, berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ 

wali peserta didik, dan masyarakat sekitar harus dilakukan oleh 

guru. Untuk lebih mudah berbaur dengan masyarakat guru bisa 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bisa memperkuat hubungan 

dengan masyarakat seperti mengadaan kegiatan olah raga, 

keagamaan, dan sebagainya. 
57

 

Kompetensi sosial akan dapat dilihat dengan berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif. Karena guru sebagai inspirator dan 

motivator dalam proses pembelajaran memiliki peran penting 

dalam melakukan komunikasi yang efektif. Maksudnya, guru itu 

dituntut untuk berkomunikasi dan bergaul dengan kolegialnya, 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. Komunikasi yang efektif 

dapat terjalin jika dilakukan saling mempercayai bukan saling 

curiga di lingkungan sosial, termasuk lingkungan belajar. Selain 

itu, komunikasi yang efektif dapat dilakukan dengan penggunaan 

bahasa yang baik dan benar, yaitu bahasa yang sesuai dengan 

aturan-aturan kebahasaan dan tuntutan konteks komunikasi. Yang 

dimaksud dengan tuntutan konteks komunikasi disini adalah kita 
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 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 29 Juli 2015. 
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sebagai guru juga harus bisa menguasai bahasa daerah atau bahasa 

sehari-hari di masyarakat dimana dia bekerja ataupun bertempat 

tinggal. 
58

 

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan karena 

selain digunakan sebagai alat komunikasi secara langsung atau 

lisan, bahasa juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi secara 

tulisan. Jadi dalam berkomunikasi kita harus menyesuaikan 

penggunaan bahasa agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif.
59

 

Berkomunikasi akan dianggap efektif apabila seorang guru 

dapat memahami karakteristik sosial dan lingkungannya. 

Hubungan dengan sesama profesi lebih didasarkan pada 

kebutuhan dan tuntutan yang sama. Di antara yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan hubungan dengan sesama guru dan 

masyarakat adalah budaya (kultur). Karena budaya (kultur) 

merupakan sesuatu yang dilakukan secara bersama-sama yang 

menjadi atribut sebagai anggota kelompok dan anggota 

masyarakat.
60

  

Berkomunikasi dan bergaul secara efektif memang perlu 

dilakukan seorang guru dengan peserta didik, teman sejawat, dan 

masyarakat. Bahasa dan nada suara dalam berkomunikasi dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sangatlah menentukan 
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 Munandar, wawancara, ruang guru, 29 Juli 2015. 
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 Suwito, wawancara, ruang guru, 29 Juli 2015. 
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keefektifan komunikasi. Seorang guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung ketika berkomunikasi dengan peserta 

didiknya menggunakan nada yang keras tidak dapat membuat 

suasana belajar yang menyenangkan. Karena berkomunikasi 

dengan nada keras dapat membuat perasaan peserta didik tidak 

nyaman, merasa terkejut, tegang, bahkan merasa ketakutan. 

Dengan seperti itu, proses belajar tidak berjalan dengan baik 

karena komunikasi yang kurang efektif.
61

 

2) Bersikap Dan Bertindak Obyektif 

Setelah seorang guru telah memiliki kemampuan bergaul 

dan berkomunikasi secara efektif, selanjutnya guru harus bersikap 

dan bertindak obyektif. Dalam bertindak obyektif, guru harus 

berprilaku bijaksana, arif, dan adil terhadap peserta didik. 

Bijaksana dan arif dalam keputusan dan pergaulan, bijak dalam 

bertindak, bijak dalam berkata, dan bijak dalam bersikap. 

Kemudian guru harus obyektif dalam berkata, bertindak, bersikap, 

dan obyektif dalam menilai hasil belajar peserta didik. Guru yang 

dapat bertindak obyektif tidak akan memilih-milih untuk berlaku 

adil terhadap peserta didik.)
62

 

Guru harus bersikap dan bertindak obyektif, sebab guru 

menjadi figur yang menjadi panutan peserta didik. Guru menjadi 

pengganti orang tua ketika peserta didik di sekolah. Sangat perlu 
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belajar sikap, karena belajar sikap bertujuan untuk mendapatkan 

kemampuan menerima, merespon, menghargai, dan mengahayati 

obyek-obyek ataupun nilai-nilai moral yang ada disekitar kita.
63

 

Kemampuan dalam kompetensi sosial ini sengat berkaitan 

dengan kompetensi kepribadian yang dimiliki guru. Ketika 

seorang guru dituntut untuk bersikapa dan bertindak obyektif 

terhadap peserta didik, guru juga harus berlaku adil, arif, dan 

bijaksana. Sangatlah penting bersikap dan bertindak obyektif, 

apalagi dalam memberikan penilaian terhadap peserta didik dalam 

rangka mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Jika guru tidak bersikap dan bertindak secara obyektif dalam 

melakukan penilaian kelas, maka guru tersebut tidak bisa 

mengetahui kekurangan ataupun kelebihannya dalam suatu proses 

pembelajaran.
64

 

3) Beradaptasi dengan lingkungan 

Hal yang paling ditakuti oleh sebagian orang dalam 

menghadapi lingkungan baru adalah adaptasi. Berdaptasi dengan 

lingkungan memang perlu, agar kita bisa dengan cepat 

bekerjasama dengan sesama. Hal yang perlu dilakukan agar 

mudah beradaptasi yaitu tidak berburuk sangka, mengenali 

lingkungan baru, mengikuti peraturan yang ada, dan 

mempersiapkan diri sebaik mungkin. Dengan berbaik sangka, kita 
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dapat membuat pikiran dan perasaan menjadi lebih tenang, dan 

tanpa kita sadari akan membuat diri kita bersikap natural dalam 

beriteraksi dengan sesama guru, peserta didik, dan masyarakat 

sekitar sekolah.
65

 

Beradaptasi dengan lingkungan merupakan penyesuaian diri 

seseorang dengan lingkungan yang baru. Seorang guru harus 

pandai dalam beradaptasi dengan lingkungan. Sebab seorang guru 

dalam masa hidupnya tidak akan bekerja dalam satu sekolah, bisa 

saja berpindah-pindah sekolah sesuai dengan kinerjanya.
66

 

 Ketidaktahuan atau keterbatasan pengetahuan lingkungan 

sekolah yang baru dapat membuat seorang guru yang berpindah 

sekolah menyebabkan kekhawatiran terahadap lingkungan baru 

tersebut karena masih belum beradaptasi. Mendapatkan informasi 

sebanyak-banyak sebelum memasuki sekolah tersebut merupakan 

salah satu cara seorang guru agar mudah beradaptasi. Persiapan 

mental juga harus disiapkan untuk membantu menerima kondisi 

yang baru dan memahami karakter teman sejawatnya yang baru. 

Selain itu, salam, senyum, dan sapa menjadi kunci sukses dalam 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru.  

4) Empatik Dan Santun Dalam Berkomunikasi 

Sikap empatik dan santun merupakan salah satu sikap yang 

harus dimiliki seorang guru agar dapat menjadi guru yang 

                                                           
65

 Suwito, wawancara, ruang kepala sekolah, 30 Juli 2015. 
66

 Zainuddin, wawancara, ruang kepala sekolah, 30 Juli 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 150 

profesional. Sikap empatik dan santun merupakan kompetensi 

sosial yang wajib dimiliki guru profesional. Karena empatik 

adalah cara seseorang menerima dan mengerti terhadap perasaan 

orang lain dalam berkomunikasi. Jika komunikasinya dengan 

orang lain kurang baik, maka guru tersebut belumlah dikatakan 

guru yang profesional.
67

  

Empatik merupakan sikap memahami perasaan orang lain. 

Dengan santun kita mengaplikasikan sikap empatik kita kepada 

orang lain tersebut. Memang tidaklah mudah untuk memiliki sikap 

empatik terhadap orang lain. Akan tetapi untuk tanpa sikap 

empatik kita tidak akan bisa berkomunikasi dengan baik. Dengan 

adanya sikap empatik terhadap sesama guru, anak didik, dan 

masyarakat kita dapat menjalin rasa persaudaraan yang kuat. 

Ketika seorang guru dapat menjalin rasa persaudaraan yang kuat, 

maka guru tersebut dikatakan guru yang memiliki jiwa sosial yang 

tinggi.
68

  

Dari hasil observasi di lapangan mengenai sikap empatik 

dan santun yang wajib dimiliki oleh seorang guru tersertifikasi 

adalah bahwa sikap empati yang diberikan kepala sekolah kepada 

seorang guru yang empatinya masih kurang dapat menyebabkan 

guru yang empatinya kurang tersebut berubah. Sikap egois, 

sombong, dan tidak mengontrol diri dapat menyebabkan seorang 

                                                           
67

 Ummu Salamah, wawancara, depan kelas 09 Juni 2015 
68

 Zainuddin, wawancara, ruang guru, 13 Juni 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 151 

guru kurang memiliki sikap empatik. Empatik seseorang perlu 

rangsangan empati dari orang lain. Rasa persaudaraan yang kuat 

dapat memicu timbulnya rasa empati seseorang guru kepada 

sesama guru, peserta didik, dan masyarakat. Sikap egois, 

sombong, dan tidak bisa mengontrol diri harus dihindari agar 

seorang guru memiliki sikap empati. Terkadang sikap empati dan 

santun terabaikan dalam berkomunikasi karena masih melekat 

sikap egois, sombong, dan tidak dapat mengontrol diri. Kepala 

sekolah SDN 03 Selomukti menggunakan strategi dan pendekatan 

dalam meningkatkan sikap emaptik guru yang dianggap masih 

kurang. Dengan sikap empatik dan santun yang diberikan kepala 

sekolah kepada guru tersebut, akhirnya guru yang kurang 

memiliki sikap empatik dan santun dalam berkomunikasi berubah 

lebih baik dari sebelumnya.
69

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Sebagaimana yang telah dikemukakan hasil penelitian dengan analisa 

data, maka dapat dilanjutkan dengan pembahasan temuan yang merupakan 

gagasan peneliti atau penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap 

dari lapangan. 

Pembahasan temuan ini dapat memberikan pemahaman dan 

penjelasan mengenai hasil adanya interpretasi antara teori-teori yang ada 
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dengan hasil penelitian yang diperoleh. Adapun pembahasan temuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Problematika Peningkatan Kompetensi Guru Tersertifikasi Dalam 

Proses Pembelajaran di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo. 

 Guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti telah memiliki empat 

kompetensi yang wajib dimilikinya untuk menjadi guru yang profesional 

sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

yaitu guru yang profesional memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi-

kompetensi tersebut memang dimiliki oleh guru tersertifikasi di SDN 03 

Selomukit. Akan tetapi dari setiap kompetensi yang dimiliki oleh guru 

tersertifikasi pada indikator tertentu belum dilaksanakan secara optimal. 

Karena terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kompetensi yang 

dimiliki oleh guru tersertifikasi tersebut belum optimal. Oleh karena itu, 

dibawah ini akan dideskripsikan problematika peningkatan kompetensi 

guru tersertifikasi dalam tiap-tiap kompetensinya: 

a) Kompetensi Pedagogik 

Dalam Standar Nasioanl Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir a 

dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
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Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru tersertifikasi di 

SDN 03 Selomukti terdapat problematika pada kemampuan mengelola 

pembelajaran khususnya tahap perencanaan guru kurang optimal 

dalam melaksanakannya.  Padahal guru sertifikasi telah mengikuti 

pelatihan/ workshop untuk menjadi guru yang profesional. 

Perancanaan yang dilakukan guru tersertifikasi di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, Situbondo dikatakan kurang optimal. 

Kaitannya dengan hal yang diteliti dalam penelitian ini, para guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti sebelum mengajar telah memiliki 

perencanaan pembelajaran, mulai dari hal PROTA, PROMES, 

pengembangan silabus, perangkat mengajar (RPP), jadwal mengajar, 

buku penilaian, pelaksanaan ulangan, dan program remedial. Akan 

tetapi walaupun guru tersertifikasi tersebut telah memiliki perencanaan 

pembelajaran, mereka tidak sepenuhnya membuat sendiri perencanaan 

(perangkat pembelajaran) tersebut, seperti hal pembuatan PROTA, 

PROMES, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Tahap perencanaan yang tidak sepenuhnya dibuat sendiri oleh 

guru tersertifikasi disebabkan karena faktor kemalasan dan selalu ingin 

instan dalam membuatnya dengan cara membeli perangkat 

pembelajaran kepada temannya. 

Selain dua faktor tersebut terdapat beberapa alasan guru tidak 

membuat secara langsung rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yaitu pertama, guru menggangap proses pembelajaran yang terpenting 
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adalah substansinya bukan membuat RPP yang kadang dibuat bingng 

formatnya. Kedua, RPP dirasa sangat menghambat kreativitas guru 

dalam melakukan eksprolasi di dalam proses pembelajaran karena 

harus sesuai dengan RPP yang dibuat. Ketiga, guru membuat RPP 

namun di akhir proses pembelajaran lebih tepatnya di akhir semester 

untuk bentuk laporan. Keempat, guru membuat RPP disamakan dengan 

tahun kemarin tanpa ada perubahan substansial (copy-edit). kelima, 

tidaknya adanya kesesuian antara RPP dan realita pembelajaran,dalam 

RPP dicantunkan murid mampu memperagakan namun dalam 

kenyataanya guru malah ceramah.  

Setidaknya dari alasan-alasan di atas, peneliti melihat ada 

indikasi guru menganggap adanya RPP hanyalah sebagai simbolis 

karena pada hakikatnya guru melakukan proses pembelajaran sesuai 

dengan apa yang mereka telah kuasai dan proses pembelajarannya itu 

adalah substansinya.  Malah ada juga guru yang masuk kelas tanpa 

membawa buku. Karena sudah menguasai materi. Lepas dari keetisan 

guru pernyataan dan fakta itu ada benarnya, karena guru terus 

melakukan pelajaran itu berulang-ulang. Setiap generasi yang 

diajarnya itu dan itu saja, sehingga guru akan “apal cangkem” atas 

materi yang diajarkannya. 

Meskipun peneliti melihat, kualitas mengajar seorang guru itu 

tidak akan berpengaruh besar karena tidak dibuatnya RPP, Namun bila 

lebih ditelusuri, keberadaan RPP ini kan memberikan pembelajaran 
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berharga tersendiri bagi yang melakukannya dengan baik dalam 

pengertian ia membuat di awal sebagai bentuk perencanaan dan 

melakukan sesuai dengan RPP itu di dalam proses pembelajaran. 

Karena secara tidak langsung ia telah melakukan salah satu bentuk 

manajemen sebagai upaya memudahkan ia dalam mencapai 

Kompetensi Dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 

dalam silabus. Dan itu hanya didapatkan oleh guru yang membuat RPP 

dan mengaplikasikannya dengan baik 

Mulyasa menyebutkan dalam bukunya “standar kompetensi dan 

sertifikasi guru” bahwa kemampuan mengelola pembelajaran 

menyangkut tiga kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian atau evaluasi. Tahap perencanaan adalah tahap awal 

yang harus dilalui guru pada setiap proses belajar mengajar. Pada tahap 

ini guru mempersiapkan segala sesuatunya agar proses belajar 

mengajar yang akan dilaksanakan dapat berjalan efektif dan efisien. 

Jadi, problematika peningkatan kompetensi pedagogik guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti pada kemampuan mengelola 

pembelajaran khususnya tahap perencanaan guru kurang optimal 

dalam melaksanakannya. Hal itu disebabkan karena faktor kemalasan 

dan selalu ingin instan dalam membuatnya dengan cara membeli 

perangkat pembelajaran kepada temannya. Selain itu faktor anggapan 

guru bahwa keberadaan RPP hanya sebagai simbolik dalam proses 
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pembelajaran menyebab kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran tidak dilaksanakan secara maksimal.   

b) Kompetensi Kepribadian 

Dalam Standar Nasioanl Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b 

dijelaskan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menajdi 

teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 

Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru tersertifikasi di 

SDN 03 Selomukti terdapat problematika pada kepribadian 

kedisiplinan guru yaitu guru datang kurang tepat waktu (sering 

terlambat) ke sekolah. 

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus dimulai 

dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa, kita tidak bisa 

berharap banyak akan terbentuknya peserta didik yang disiplin dari 

pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif, dan kurang berwibawa. 

Oleh karena itu guru harus membina disiplin peserta didik dengan 

pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa. Dalam hal ini disiplin 

harus ditunjukkan untuk membantu peserta didik menemukan diri; 

mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha 

menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, 

sehingga mereka mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan. 

Kepribadian yang kurang disiplin khususnya guru yang datang 

terlambat disebabkan karena faktor guru yang kurang memiliki etos 
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kerja dan tanggung jawab yang tinggi. Selain itu, peranan kepala 

sekolah juga mempengaruhi kedisiplinan para guru yang datang 

kurang tepat waktu. 

Menurut Suroso mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi di siplin guru salah satunya tanggung jawab (moril) 

semangat kerja pegawai. Seorang pegawai akan patuh terhadap disiplin 

kerja yang telah di sepakati apabila moril atau tanggung jawab kerja 

mereka tinggi. Sebaliknya apabila seorang pegawai mempunyai moril 

yang rendah maka ia akan berbuat tidak sesuai dengan peraturan yang 

di sepakati. Selain itu faktor kesadaran diri sebagai pemahaman diri 

bahwa disiplin dianggap penting  bagi kebaikan dan keberhasilan 

dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif yang sangat kuat 

terwujudnya disiplin. Faktor peranan kepala sekolah dalam mengawasi 

atau mengotrol sangat penting dalam usaha mendapatkan disiplin kerja 

yang tinggi. Para guru harus diawasi untuk terus mengembangkan 

kedisiplinan. Pengawasan yang dilakukan secara ketat dan berkala 

terhadap guru dapat membentuk karakter guru yang berdisiplin. 

c) Kompetensi Keprofesionalan 

Dalam Standar Nasioanl Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir c 

dijelaskan bahwa kompetensi professional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
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Kompetensi keprofesionalan yang dimiliki oleh guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti terdapat problematika pada 

kemampuan mendayagunakan sumber pembelajaran yaitu guru hanya 

menggunakan sumber pembelajaran berupa buku bahan ajar. Hal ini 

disebabkan karena faktor kreatifitas guru dalam memaksimalkan 

pendayagunaan sumber pelajaran selain buku bahan ajar. 

Sumber pembelajaran sangat beraneka ragam, tidak hanya buku 

bahan ajar, bisa juga menggunakan sumber pembelajaran yang lainnya 

seperti majalah, surat kabar, lingkungan, dan manusia yang penting 

relevan dengan materi pembelajaran. 

Mengenai konsep sumber belajar, banyak sekali definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya dikemukakan oleh Abdul 

Masjid. Dengan demikian, Sumber belajar diartikan segala tempat atau 

lingkungan sekitar, baik itu benda atau orang yang mengandung 

informasi dapat digunakan oleh anak didik untuk belajar, baik yang 

secara khusus dirancang untuk keperluan tertentu maupun secara 

alamiah tersedia di lingkungan setempat yang dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.
70

 

Fenomena yang kita lihat sekarang ini, sumber-sumber belajar 

yang tesedia di lingkungan kita masih kurang di manfaatkan  sehingga 

pelaksanaan proses belajar mengajar juga kurang optimal yang lebih 

jauh mengakibatkan mutu pendidikan yang kita harapkan belum lagi 

                                                           
70

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007),       
Hal. 170 
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tecapai. Banyak orang beranggapan bahwa untuk menyediakan sumber 

belajar menuntut adanya biaya yang tinggi dan sulit untuk 

mendapatkannya, yang kadang-kadang ujung-ujungnya akan 

membebani orang tua siswa untuk mengeluarkan dana pendidikan 

yang lebih besar lagi. Padahal dengan berbekal kreativitas, guru dapat 

membuat dan menyediakan sumber belajar yang sederhana dan murah. 

Misalkan, bagaimana guru dan siswa dapat memanfaatkan bahan 

bekas. Bahan bekas, yang banyak berserakan di sekolah dan rumah, 

seperti kertas, mainan, kotak pembungkus, bekas kemasan sering luput 

dari perhatian kita. Dengan sentuhan kreativitas, bahan-bahan bekas 

yang biasanya dibuang secara percuma dapat dimodifikasi dan didaur-

ulang menjadi sumber belajar yang sangat berharga. Demikian pula, 

dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar tidak perlu 

harus pergi jauh dengan biaya yang mahal, lingkungan yang 

berdekatan dengan sekolah dan rumah pun dapat dioptimalkan menjadi 

sumber belajar yang sangat bernilai bagi kepentingan belajar siswa. 

Tidak sedikit sekolah-sekolah kita yang memiliki halaman atau 

pekarangan yang cukup luas, namun keberadaannya seringkali 

ditelantarkan dan tidak terurus. Jika saja lahan-lahan tersebut 

dioptimalkan tidak mustahil akan menjadi sumber belajar yang sangat 

berharga. 

Jadi, problematika peningkatan kompetensi keprofesionalan 

guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti pada kemampuan 
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mendayagunakan sumber pembelajaran yaitu guru hanya 

menggunakan sumber pembelajaran berupa buku bahan ajar. Hal itu 

disebabkan karena faktor kreatifitas guru dalam memaksimalkan 

pendayagunaan sumber pembelajaran selain buku bahan ajar. 

d) Kompetensi sosial.   

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan 

masyarkat sekitar. 

Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru tersertifikasi di SDN 

03 Selomukti terdapat problematika pada indikator empatik dan santun 

dalam berkomunikasi. Hal itu disebabkan karena adanya sikap ego 

yang selalu memikirkan perasaan dirinya sendiri serta peranan kepala 

sekolah di periode sebelumnya yang kurang memperhatikan keadaan 

para guru. 

Empati adalah kemampuan kita untuk menempatkan diri kita 

pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Salah satu 

prasyarat utama dalam memiliki sikap empati adalah kemampuan kita 

untuk mendengarkan atau mengerti terlebih dulu sebelum didengarkan 

atau dimengerti oleh orang lain. Secara khusus Covey menaruh 

kemampuan untuk mendengarkan sebagai salah satu dari 7 kebiasaan 
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manusia yang sangat efektif, yaitu kebiasaan untuk mengerti terlebih 

dahulu, baru dimengerti Seek First to Understand– understand then be 

understood to build the skills of empathetic listening that inspires 

openness and trust. Inilah yang disebutnya dengan Komunikasi 

Empatik. Dengan memahami dan mendengar orang lain terlebih 

dahulu, kita dapat membangun keterbukaan dan kepercayaan yang kita 

perlukan dalam membangun kerjasama atau sinergi dengan orang lain. 

Rasa empati akan memampukan kita untuk dapat 

menyampaikan pesan message dengan cara dan sikap yang akan 

memudahkan penerima pesan receiver menerimanya. Jadi, sebelum 

kita membangun komunikasi atau mengirimkan pesan, kita perlu 

mengerti dan memahami dengan empati calon penerima pesan kita, 

sehingga nantinya pesan kita akan dapat tersampaikan tanpa ada 

halangan psikologis atau penolakan dari penerima. Empati bisa juga 

berarti kemampuan untuk mendengar dan bersikap perseptif atau siap 

menerima masukan ataupun umpan balik apapun dengan sikap yang 

positif. Banyak sekali dari kita yang tidak mau mendengarkan saran, 

masukan apalagi kritik dari orang lain. Padahal esensi dari komunikasi 

adalah aliran dua arah. Komunikasi satu arah tidak akan efektif 

manakala tidak ada umpan balik feedback yang merupakan arus balik 

dari penerima pesan. 
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Sikap empatik terhadap sesama guru, anak didik, dan 

masyarakat dapat menjalin rasa persaudaraan yang kuat. Ketika 

seorang guru dapat menjalin rasa persaudaraan yang kuat, maka guru 

tersebut dikatakan guru yang memiliki jiwa sosial yang tinggi. Karena 

empatik merupakan sikap memahami perasaan orang lain. 

Jadi, problematika peningkatan kompetensi sosial guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti pada indikator empatik dan santun 

dalam berkomunikasi. Hal itu disebabkan karena adanya sikap ego 

yang selalu memikirkan perasaan dirinya sendiri serta peranan kepala 

sekolah di periode sebelumnya yang kurang memperhatikan keadaan 

para guru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan 

pada BAB sebelumnya dengan mengacu pada fokus penelitian adalah 

problematika peningkatan kompetensi guru tersertifikasi dalam proses 

pembelajaran di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo diawali dari 

kompetensi pedagogik, kepribadian, keprofesionalan, dan sosial dalam proses 

pembelajaran yang diindikasikan pada tercapainya proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa 

kompetensi guru tersertifikasi bisa dikatakan sesuai dengan kompetensi yang 

seharusnya dimilikinya. Hal ini terlihat dari kesadaran para guru tersertifikasi 

dalam proses pembelajaran yang selalu ingin lebih baik menjadi guru di dalam 

ataupun di luar sekolah, maka diperoleh kesimpulan umum dan kesimpulan 

khusus sesuai dengan fokus dan sub fokus penelitian diantaranya: 

1. Kesimpulan Umum 

Problematika peningkatan kompetensi guru tersertifikasi di SDN 03 

Selomukti yaitu Guru tersertifikasi di SDN 03 Selomukti telah memiliki 

empat kompetensi yang wajib dimilikinya yaitu guru yang profesional 

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Akan tetapi dari setiap kompetensi 

yang dimiliki oleh guru tersertifikasi pada indikator tertentu belum 

dilaksanakan secara optimal. Karena terdapat beberapa problem seperti 
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kemampuan mengelola pembelajaran, kepribadian yang kurang disiplin, 

kemampuan mendayagunakan sumber pembelajaran, serta kemampuan 

berempatik dan santun dalam berkomunikasi. 

Faktor kemalasan dan selalu ingin instan dalam membuatnya 

dengan cara membeli perangkat pembelajaran kepada temannya. Selain 

dua faktor tersebut terdapat beberapa alasan guru tidak membuat secara 

langsung rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu guru 

menganggap bahwa RPP hanya sebagai simbolik saja dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Faktor guru yang kurang memiliki etos kerja dan tanggung 

jawab, peranan kepala sekolah dalam mengawasi atau mengotrol sangat 

penting dalam usaha mendapatkan disiplin kerja yang tinggi. Anggapan 

bahwa untuk menyediakan sumber belajar menuntut adanya biaya yang 

tinggi dan sulit untuk mendapatkannya, yang kadang-kadang ujung-

ujungnya akan membebani orang tua siswa untuk mengeluarkan dana 

pendidikan yang lebih besar lagi. Padahal dengan berbekal kreativitas, 

guru dapat membuat dan menyediakan sumber belajar yang sederhana dan 

murah. Adanya sikap ego yang selalu memikirkan perasaan dirinya sendiri 

seperti tidak mau mendengarkan saran, masukan apalagi kritik dari orang 

lain. Padahal esensi dari komunikasi adalah aliran dua arah, kurangnya 

sikap terbuka dan rasa percaya dalam berkomunikasi juga menjadi 

penyebabnya.  
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2. Kesimpulan khusus 

a. Problematika peningkatan kompetensi pedagogik guru tersertifikasi di 

SDN 03 Selomukti yaitu terdapat problem pada kemampuan 

mengelola pembelajaran khususnya tahap perencanaan guru kurang 

optimal dalam melaksanakannya. Hal itu disebabkan karena faktor 

kemalasan dan selalu ingin instan dalam membuatnya. Selain dua 

faktor tersebut terdapat beberapa alasan guru tidak membuat secara 

langsung rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu pertama, 

guru menggangap proses pembelajaran yang terpenting adalah 

substansinya bukan membuat RPP yang kadang dibuat bingng 

formatnya. Kedua, RPP dirasa sangat menghambat kreativitas guru 

dalam melakukan eksprolasi di dalam proses pembelajaran karena 

harus sesuai dengan RPP yang dibuat. Ketiga, guru membuat RPP 

namun di akhir proses pembelajaran lebih tepatnya di akhir semester 

untuk bentuk laporan. Keempat, guru membuat RPP disamakan dengan 

tahun kemarin tanpa ada perubahan substansial (copy-edit). kelima, 

tidaknya adanya kesesuian antara RPP dan realita pembelajaran,dalam 

RPP dicantunkan murid mampu memperagakan namun dalam 

kenyataanya guru malah ceramah. 

b. Problematika peningkatan kompetensi kepribadian guru tersertifikasi 

di SDN 03 Selomukti yaitu terdapat problem pada kepribadian 

kedisiplinan khususnya guru yang datang terlambat disebabkan karena 

faktor guru yang kurang memiliki etos kerja, tanggung jawab yang 
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tinggi, dan faktor peranan kepala sekolah dalam mengawasi atau 

mengotrol sangat penting dalam usaha mendapatkan disiplin kerja 

yang tinggi. Para guru harus diawasi untuk terus mengembangkan 

kedisiplinan. Pengawasan yang dilakukan secara ketat dan berkala 

terhadap guru dapat membentuk karakter guru yang berdisiplin. 

c. Problematika peningkatan kompetensi keprofesionalan guru 

tersertifikasi di SDN 03 Selomukti yaitu terdapat problem pada 

kemampuan mendayagunakan sumber pembelajaran. Guru hanya 

menggunakan sumber pembelajaran berupa buku bahan ajar. Hal itu 

disebabkan karena faktor kurangnya kreatifitas guru dalam 

memaksimalkan pendayagunaan sumber pembelajaran selain buku 

bahan ajar. Anggapan bahwa untuk menyediakan sumber belajar 

menuntut adanya biaya yang tinggi dan sulit untuk mendapatkannya, 

yang kadang-kadang ujung-ujungnya akan membebani orang tua siswa 

untuk mengeluarkan dana pendidikan yang lebih besar lagi. Padahal 

dengan berbekal kreativitas, guru dapat membuat dan menyediakan 

sumber belajar yang sederhana dan murah. 

d. Problematika peningkatan kompetensi sosial guru tersertifikasi di SDN 

03 Selomukti yaitu terdapat problem pada indikator empatik dan 

santun dalam berkomunikasi. Hal itu disebabkan karena adanya sikap 

ego yang selalu memikirkan perasaan dirinya sendiri seperti tidak mau 

mendengarkan saran, masukan apalagi kritik dari orang lain. Padahal 
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esensi dari komunikasi adalah aliran dua arah, kurangnya sikap terbuka 

dan rasa percaya dalam berkomunikasi juga menjadi penyebabnya,  

 

B. Saran-saran 

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam skripsi 

ini, kami ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan selanjutnya, untuk mengoptimalkan kompetensi guru 

tersertifikasi dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 03 

Selomukti Mlandingan Situbondo. Adapun saran-saran yang ingin peneliti 

berikan ditujukan kepada: 

1. Kepada Kepala Sekolah SDN 03 Selomukti 

a. Agar timbul kesadaran untuk mengadakan pembinaan pengelolaan dan 

pengembangan guru profesional yang tidak hanya terbatas pada surat 

keterangan sertifikasi.  

b. Senantiasa berupaya untuk sering mengontrol dan mengevaluasi 

kemampuan guru sesuai dengan kualitas guru profesional yang telah 

ditentukan, sehingga program pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

guru tersertifikasi berhasil dan guru dikatakan profesional.  

c. Menjalin kerjasama yang lebih baik lagi dengan komite, pengawas, 

para guru, orang tua peserta didik, dan masyarkat dalam memberikan 

penilaian khususnya yang berkaitan dengan kompetensi guru 

tersetifikasi di SDN 03 Selomukti, Mlandingan, Situbondo.  
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2. Guru Tersertifikasi   

a. Dijadikan perhatian bagi para guru untuk selalu mengembangkan 

dirinya agar menjadi guru yang profesional, serta mempunyai etos 

kerja yang tinggi sehingga tercipta pendidikan yang efektif dan 

bermutu. Dan pada akhirnya akan melahirkan peserta didik yang 

berprestasi, kreatif, inovativ dan memiliki semangat (motivasi) tinggi 

dalam pendidikan.  

b. Dalam upaya memperoleh hasil yang maksimal hendaknya guru benar-

benar profesional dalam meningkatkan kompetensi pedegogik, 

kepribadian, keprofesionalan, dan sosial dengan mengajar peserta didik 

sebaik mungkin,  dengan memberikan contoh perilaku yang baik dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, tidak lupa juga 

menjalin komunikasi yang baik, sehingga dapat menghasilkan output 

yang intelektual dan berahlakul karimah. 

c. Hendaknya menjalin kerjasama yang baik dengan para guru, 

khususnya guru terstifikasi, orang tua peserta didik dan masyarakata 

dalam meningkatankan kompetensinya untuk meningkat prestasi 

belajar siswa.  

3. Kepada Masyarakat  

a. Hendaknya ikut berpartipasi dalam pendidikan karena masyarakat 

merupak mitra sekolah yang juga mempunyai tanggung jawab 

terhadap pendidikan.  
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b. Hendaknya ikut berpartipasi dalam melakukan evaluasi atau penilaian 

terhadap kompetensi guru tersetifikasi, salah satunya dengan menjadi 

komite sekolah yang aktif. 

c. Hendaknya peduli dan mendukung segala kegiatan yang berkaitan 

dengan pendidikan. 
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Lampiran 1        MATRIK PENELITIAN 

Judul Variable Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Problematika 

peningkatan 

kompetensi guru 

tersertifikasi 

dalam proses 

pembelajaran di 

SDN 03 

Selomukti, 

Mlandingan, 

Situbondo  

1. Peningkatan 

Kompetensi 

dalam Proses 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kompetensi 

Professional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Kemampuan 

mengelola 

pembelajaran, 

1.2 Pemahaman 

terhadap peserta 

didik 

1.3 Kemampuan 

Merancang 

pembelajaran 

1.4 Melaksanakan 

pembelajaran yang 

mendidik dan 

dialogis. 

1.5 Pemanfaatan 

teknologi 

pembelajaran 

1.6 Mengevaluasi hasil 

pembelajaran 

1.7 Mengembangkan 

peserta didik 

 

2.1 Memahami jenis-

jenis materi 

pembelajaran. 

2.2 Mengurutkan materi 

pembelajaran 

2.3 Mengorganisasikan 

materi pembelajaran 

2.4 Mendayagunakan 

sumber 

pembelajaran 

2.5  

1. Subjek 

Penelitian 

adalah guru 

tersertifikasi di 

SDN 3 

Selomukti, 

Mlandingan, 

Situbondo. 

 

2. Informan: 

   a. Kepala 

sekolah 

   b. Guru 

tersertifikasi 

   c. TU 

 

3. Dokumentasi 

 

 

1. Jenis dan 

pendekatan 

penelitian: 

kualitatif 

deskriptif 

 

2. Tempat: SDN 3 

Selomukti, 

Mlandingan, 

Situbondo. 

 

3. Informan 

penelitian: Guru 

tersertifikasi di 

SDN 3 

Selomukti, 

Mlandingan, 

Situbondo. 

 

4. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan : 

a.   Observasi 

b. Wawancara 

c. dokumentasi 

 

5. Teknik analisis 

data 

menggunakan 

analisis data 

model interaktif 

A. PokokMasalah 

Bagaimana problematika 

peningkatan kompetensi 

guru tersertifikasi dalam 

proses pembelajaran di 

SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo? 

B. Sub Pokok Masalah 

1. Bagaimana problematika 

peningkatan kompetensi 

Pedagogik guru 

tersertifikasi dalam 

proses pembelajaran di 

SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo? 

 

2. Bagaimana problematika 

peningkatan kompetensi 

professional guru 

tersertifikasi dalam 

proses pembelajaran di 

SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo? 

 

3. Bagaimana problematika 

peningkatan kompetensi 

kepribadian guru 

tersertifikasi dalam 

proses pembelajaran di 

SDN 03 Selomukti, 

Mlandingan, Situbondo? 
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2. Guru 

Tersertifikasi 

 
 

 

3. Kompetensi 

Kepribadian 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kompetensi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru 

tersertifikasi 

dalam 

jabatan 

 

2. Guru 

tersertifikasi 

pra jabatan. 

2.6 Memilih dan 

menentukan materi 

pembelajaran 

3.1 Kepribadian yang 

mantap, stabil, dan 

dewasa 

3.2 Disiplin, arfif, 

berwibawa 

3.3 Menjadi teladan 

bagi peserta didik 

3.4 Berakhlak mulia 

 

4.1 Berkomunikasi dan 

bergaul secara 

efektif 

4.2 Bersikap dan 

bertindak objektif 

4.3 Beradaptasi dengan 

lingkungan 

4.4 Empatik dan santun 

dalam 

berkomunikasi 

 

1.1 Lulus uji sertifikasi 

1.2 Kenaikan 

kesejahteraan guru. 

1.3 peningkatan karir 

guru. 

yaitu: 

a.  reduksi data, 

b. penyajan 

data 

c. penarikan 

kesimpulan. 

 

6. Keabsahan data 

menggunakan 

teknik 

triangulasi 

sumber. 

4. Bagaimana problematika 

peningkatan kompetensi 

sosial guru tersertifikasi 

dalam proses 

pembelajaran di SDN 03 

Selomukti, Mlandingan, 

Situbondo? 
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